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ABSTRAK 

VAN ANHAR LUBIS, NIM : 072188630036. PENGARUH ANGGARAN 
PEMERINTAH KOTA MEDAN 01 BIDANG TAMAN Ot\N LAMPU 
PENERANGAN JALAN UMUM (LPJU) TERI IADAP KEINDAHAN KOlA 

Penelitian lni bertujuan unruk menganalisis anggaran pemerintah dalarn 
pembangunan di bidang taman dan penerangan lampu jalan umum. 

Hasil penelitian menunjukkan anggaran bidang taman kota Medan dari tahun 
2004 sampai tahun 2010 naik dengan rata-rata sebe.w sebesar :S.985% setiap tahun 
scdangkan anggaran bidang taman rata-rata 13,64%. Rc:aJisasi anggaran bidang taman 
selama S tahun terakhir dikategorikan sangat balk, dan lampu peoerangan jalan umum 
dibl¢gorikan balk. Sed•ngkan keindaban kota Medan masih dikategorikan sedang. 

Derajat hubungan anggaran taman dengan keindahan kolli Medan (X1 Y) adalah 
bubungan S8llgal kuat, dan dcrajul hubungan kcbijalmn lwnpu pcncrangan dcngan 
keindahan kota Medan (X2 Y) juga mempunyru hubungan yang sangat kuat. Maka dapat 
dikatakan bahwa secara simultan ada hubungan yang sangat kuat antara variabel 
anggaran bidang taman dan anggaran lompu pen<n~ngan jalan umum dengan keindahan 
kota Medan. Dcngan demilcian setiap penambahan alau kenaikan anggaran taman dan 
anggaran lampu penerangan secura simullan maka akan mcninglcatkan kcindahan Kola 
Medan. Pengaruh anggaran taman dan kebijakan lampu penc.rangan sccara simultan 
tcrhadap keindahan kota Medan scbesar 93.1 %. 

Variabel anggaran taman sccora parsial be.rpengaruh signifikan lerhadnp 
keindahan kota Medan. Maka berarti apabilo kcbijakan taman naik maka keindahan kota 
Medan akan mcninglcat. Variabel kebijakan Jampu penerangan jalan umum juga 
mempunyai pengatUb yang signlfikan terhadap keindahan kota Medan. Oleh scbab itu 
pemerintah perlu lebib memperhatikan kebijakan anggaran dan realisa.<i di bidang 
taman dan lampu penerangan jalan umum. 

Kala Kuaci : Kebijaba Tamu, Lampu Peo~nnpa Jalaa, K•iadab.., Kora 
MedllD 



ABSTRACT 

YAN ANHAR LUBIS, NIM : 072188630036. FIELD CITY GOVERNMENT 
WISDOM INFLUENCE AT PARK AREA AND GENERAL ROAD ILLUMINATOR 
(LPJU) TOWARDS CITY BEAUTY. 

Medan city park and general slt«t Jamp.os are very imponant indicators in 
creating city's beauty. This restarch aims to analyze the sovernment's policy in 
developing the par!< area and general street lamps and this influence toward city's 
beauty. 

The result of the resean:h shows that Medan city pari< area budget from 2004 
until 2010 increased about 8,985% every year. while Medan City park budget about 
13,64%. The re;~ization of field city park budget for 5 years was very good and the 
street lamps was good, while field city beauty was in the middle. 

The level of the correlation betw..en policy and fi<ld city beauty (X1 Y) was 
strong, and the level of the correlotion between. The policy of street lamps a.'ld Medan 
city b.:auty (X, Y) hwas strong too correlation. It can be said that sirnultaneously, there 
is a very suong correlation bem-een the policy variable of pari< area and the policy of 
street lamps with Mcdan City simultaneously. it will incr011.~e Mednn City beauty, 
simultaneously to Medan City beauty 93,1% 

The variable of the par!< area poJjcy panially influenced to Medan City beauty, it 
means thai if peri< area policy increased. Medan city beauty would increa.<e as well, the 
variable of street lamps policy had significant inJlucnce to Mednn City beouty. 

Keyword : Park Wisdom, Road illuminator, •' ield City Beauty. 
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A. Llotar 1Mb"""' Masalall 

BABI 

PENDAHULUAN 

Negara Republik Indonesia tadiri atas pemerintaban pusat, daerab Propinsi dan 

Kabupaten/kota. Sebagal konsekuensi dari pad& pasal 18 UUD 194S, yang kemudian 

diperjelas dengan OBHN maka pemerintaban diwajibkan uotuk melaksnMkan asas 

desentralisasi dan dekonscntrasi dalam melaksao•kan pemeriotaban di dacrab. Selanjutnya 

di dalam Uodang-uodang Nomor 32 T abuo 2004 tentaog polcok pcmerintahao menyatakao. 

materioya penyeraban wewenang pemerintaban pusat peda daerah daJam kerangka Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Pada daetab sekarang ini diberikan suatu hak dan tanggWlg 

jawab dalam mengelola urusan rumah tangganya sccara mandiri yang betkaitan peda 

pemcrintaban. pembanguoan dan kemasyarakatan. Oleh kareoa itu., daerah otonom 

~ melakukan tugasnya atas inisiatif dao kebijaksanan sendiri 

Dalam melaksanakan tugas tersebut daeroh otonom tidak saja mengelola secara 

tekhnis dan m~emen, akan tetapi barus mampu juga membiayal s:egala unsur yang 

cblimpabbn kqwlanya. K.am1a ciri yang terpeoting begi yang di deseotralisasilcan ialab 

bebwa ia mempunyai sumber-sumber lr.enangao scndiri uotuk membiayal pelakSiuwm 

tugas. 

Sumber-sumber keuangan yang dimaksud adalab sumber peodapatan 8Wl8 uotuk 

membiayal suatu pembanguoan daernh. Namuo dalam kontcks otonomi daerah. 

kemampuao daerah banya diulcur kemampuao daerah dalam usaha mengadakan 

ideotifibsi atas Pmdap!lan Asli Daerab (PAD). Hal ini beralasan karena yang dikatahn 
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otonomi daerab adalah kcmampuan keuangan 5e(:ata mandiri. Oalam hubungan ini 

menurut Riwukaho (I 991) mengandung perspelctif. 

I. Bagaimana daerah kota diberikan yang Jebih besar dalam mengelo~ sumber-sumber 

keuangan daerah. 

2. Diberil<an tugas yaitu yang secara optimal kepeda ~ dae1ah sebapi organ 

pelaksana otooomi daerah. 

Untuk itulah pemerintab cWtab dengan sekuat tenaga menggali sumber-sumber 

keuangannya. Pengaturan mengenai sumber-swnber keuangan dacrab tertuang dalam 

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 pasal 79 eli mana ditegiiSkan bahwa sumber-sumber 

lceuangan daerah dapal berasal dari : pendapalan asli daerah, pinjaman daeah dan lain-lain 

pendapatan daerah yang syah. Dalam konteks ini otonomi daerah atau dalam hal 

kemampuan daerah mt'l•k..Wan rugasnya scndiri. Maka penghasilan dael8h dibawi 

pada pendapetan asli daerah. lwena pendapelan asli daerah ini meropakan penghasitan 

yang secara ab9olut diperoldt dari sumber daya elconomi lokal. Salah saru swnber daya 

elconomi adalah perusahaan daerah. Pemsahaan dac:rah tersebut harus di.kelola ~ 

lebih profesional agar perusahaan daerah tersebut dapet menywnbangkan ketmtungan bagi 

daerab. Setiap Kabupaten/Kota di indonesia tendapat berbagai Dinas daerah yang dibenrok 

untuk menggali somber -somber keuangan yaitu dianwanya : Dinas kebersiban, Dinas 

kesebatan, Dinas perindustrian dan perdagan8Jill, Dinas pertanian Dinas Pertamanan dan 

lain lain. 

Dalarn Undang-undang Republik Indonesia No. 24 TahWI 1992 tentang Penataan 

Ruang meoyatakan bahwa ~Kewajibao dalam memelihara kualitas ruang merupabn 

pencenninan rasa tanggungjawab sosial sdiap ruang temadap pemanfaalan ruang". 
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Pengembangan Ruang Terbuka Hijou Medan dimulai sejak 1ahun 1980 yang 

mdiputi pembangunan dan pemeliharaan taman, penghijauan, jalur hijau, kebun dan 

pekatangan sena ruang terbuka bijau, untuk pembaoguoan dan pemeli:baraan dibentuk 

Oinas Per1am8nan Kota Medan seba&ai wadah pengelolaan pembangunan dan 

pemelibaraan taman, penghijauan, tempat pem•hman dan reklame (Dinas Penamanan 

Kota Medan, 2003). 

Dalam perl(cmbangan selanjutnya untuk menuju Kota Medan yang BEST ARI 

(Bersib, Tertib, Aman, Rapi dan lndab) Oinas Pertamanan Kota Medan lebih 

memfokuskan pada faktor-faktor ruang terbuka hijau atau taman-taman leota balk yang 

berada di tengab-tengah kota maupaun dipioggjr, sepanjang jalan maupun tempat 

pemak!!!!W! Keadaan ini seluruhnya untuk memenuhi dan meningkatkan kualitas udara 

clc:npl menyerap karbon dioksida se11a memproduksi oksigen (Dinas Pertamanan Kota 

Medan, 2003). 

Demildan besamya peogMih twnbuh·tumbuhan dalam menangani laisis 

lingkungan lenJiam4 di daerah perkotaan, maka perlu diWrukan pelestarian hutan, namun 

keadaan sebenamya yang terjadi justru kebalikannya, begitu luasnya hutan yang dirambah, 

dihancurbn, dan kcgiatan ini selalu tidak leljangkau olch aparat hukum yang bcljarakjauh 

dari lotasi perambahan, maka dipcrlukan tindakan altcmatif bcrupa mernbcntuk bulan kota 

bcrupa taman. 

Peagaruh pembangunan kota ltcpada lingltungan scbagaimana disebutkan Salim 

(1986) adalab lebih besar dari pada pengaruh pembangunan desa. Pcngaruh pertama ialab 

ltarena pembangunan kota mengubah keadaan fisik lingkungan alam menjadi linglrungan 

bualan lD8llUSia. 0a1am kota keadaan lin~ alam sulit dipertahankao kelcstarian 

dalam wujud aslinya sebingga lahirlah lingkungan buatan manusia maka lahlrlah sampah, 

penc:emaran udara, sungai. Pengaruh kedua ialab terlladap perubahan linglamgan social 
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masyarnkat yang bidup dalam kota. Semula bidup masyarakat Jebih akrab dan hubungan 

antar manusia saling toloog menolong menjadi Jrurang akrab dan masing-masing berusaha 

memecahkan masalahnya seodiri-seodiri. Berbagai keperluan semaltin sulil diusahakan 

sendiri seperti keperluan air minum, energi, angkutan, pelayanan kesebatan dan Jain-Jain 

kepeduan yang Jazim disebut pelayanan umum (public utilitiJ!s). Sehingga pemerintah ltota 

barus tampU ke depan membeti berbagai keperluan pelayanan umwn, akan tetapi 

bagaimana memenubi berbagai keperluan pelayanan umum ini dengan dana keuangan 

yang terbatas. 

Dalam upaya pelayanan kola Medan yang bersih, aman, indah, rapi maka Dinas 

Pertamanan Kota Medan barus melakukan pengembangan tala :ruang kota yang 

berwawasan lingkwtgan dan perlu kebijakan untuk penataan dan pembangwtan tata IU8D8 

kola yang berwawasan lingJmngan. 

Kebibajakan penataan dan pembangunan lata ruang kota harus memiliki 

ekstemallias positif yakni dengan pembangwtan pembangunan lata ruang kola membawa 

manfaat bukan saja terbadap pemerintah lapi juga bagi masyarakat. Deegan perka!aan lain 

pembangunan taman kota dan lampu jalan bukan saja akan berdampak bagj keindahan kota 

Medan tetapi juga membawa dampak sebagai tempat rekreasi bagi masyarakat. 

Sebagai unsur pclaksana di bidang pertamanan dan keindahan kota Dinas 

Pertamanan menetapkan anggaran di bidang taman dan Iampo penerangan jalan umum 

dengan program-program dan kegiatan mulai lahun 2004 - 2010 ~gan biaya 

sebolgaimana lerlibat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. Realisasi Bidang Taman 

Tabun Triwulan Rr:~lisasi % 

I 600000000 70.59 

2004 u 620000000 72.94 

m 850000000 94.44 

I 1000000000 90.91 

2005 n 900000000 100 

m 800000000 100 

I 1100000000 100 

2006 0 1000000000 100 

IO 900000000 100 

I 1200000000 100 

2007 n 900000000 90 

m 800000000 n.73 

I 1210000000 85.82 

2001 n 920000000 90.2 

m 1100000000 91.67 

Sum~: Dinas Pertamman Kou Medm 

BerdasaJtan label L I dapat dilibat babwa selama S tabun terakhir realisasi bidang 

tamaD pada umumnya djhtekan sangat baik yakni setiap triwulao bampir meocapai target 

I 00% dati yaug dianggarl<an 

Tabel1.2. Realisasi l.ampu pu>uliil&iU' Jalan Umum 

Tabun Tri"'.U.O Realisa si % 

I 2830000000 100 

2004 0 1430000000 sus 
m 1630000000 61.98 

I 4000000000 95.24 

2005 II 2200000000 68.75 

m 1220000000 54.95 



6 

I 3800000000 79.17 

2006 n 1800000000 64.29 

m 1940000000 65.99 

I 4800000000 92.31 

2007 n 4000000000 95.24 

m 2290000000 69·.6 

I 5650000000 100 

2008 n 2650000000 56.99 

m 2UOOOOOOO 78.14 

Swnber : Dinas Pertamanan Kota Medan 

Berdasarkan label 1.2 dapat dilibat bahwa anggaran bidang lampu peoerangan jalan 

umwn pada wnwnnya dikatalcan laming balk, karena umwnnya relaisasi anggaran dibawab 

800/o dan banya 2 kali me~ realisasi. 

Berlitik tolak dari uraian-uraian eli atas maka pcnulis meTaSa tettarik uotult 

melalcukan pcnelitian yang beojudul "peogaruh anggaran pemerintab leota medan eli bidang 

taman dan lampu Peoerangan Jalan Umwn (LPJU) terhadap keindaban leota 

Bcrdasarkan peqjeluan di alas, maka yang akan diteliti dalam penelitian ini adalab: 

I . Bagaimanakah angglllliD pemerintab leota Medan dalam pembanguoan eli bidang 

taman dan penerangan lampu jalan wnum eli wilayah leota Medan. 

2. Apakah anggaran taman dan pcnerangan lampu jalan umwn memptmyai pengarub 

positif dan signifilcan terbadap ltcindaban Kota Medan. 

C. Tujua Ptt~ditiu 

Bertumpu pada perm•salaban di otas. maka tujuan dari pcoolitian inl sesuai 

permasalaban yang Ielah dirwnuslcan adalab : 
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I. Untulc meogbji kebijakan pemerintab kota Medan dalam pembangunao di bidang 

IIIIIID din peneranaan lampu jalan umum dJ wilayah kota Medan. 

2. Uno* me11gkaji Apabh pemb!!lglll• - din peoaaopo lampu jalan umum 

mempunyai peogaruh yang positif dan signifikan terbadap keindaban Kota Medan. 

D. Maafut Pe.tlldu 

Hasi1 dari pelalrsa!lmW! penelitian ini dJharapkan hamanfaat : 

I. Bagi ilmu Paigdahuan: sebagai babal """'Can dalml mchlrulaa> kajian kcbijakan 

pembangunan di Kota Medan 

2. Bagi remerintab· scbagi babm masukan UDluk mencnruk.an arab l<cbijakan dalam 

ptQ&elo'-' lmgkungan Kola Mcdan 

3. Bagi Masyarabt: scbagal pcJayanan Jcepeda lli8S)'al8bl dalam peoycdia.an sanma 

din pnsanoa untuk keperluao relaeasi maupuo kegWazl el:ooomi. 



A. T eori Ekstemalitas 

BABO 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sering timbul masalah tentang pengelolaan sumber daya alam. KollSWDSi terbadap 

barang publik sering menimbulkan apa yang disebut sebagai elcstemalitas atau dampak 

ekstemal. Fauzi (2006) menyebutkan "Secara umum ekstemalitas didefmisikan sebagai 

dampak (positif atau negatif), atau dalam bahasa fonnal ekooomi sebagai ntt cost atau 

benefit, dari tindakan satu pihak terhadap pihak lain. Lebih spesifik lagi eksternalitas 

teljadi jika kegiatan produksi atau konsumsi dari satu pihak mempen~ utilitas 

(kegunaan) dari pihak lain secara tidak diinginkan, dan pihak pembuat ekstemal.itas tidak 

menyediakan konpensasi terbadap pihak yang terkena dampak. Ekstemalitas merupakan 

feoomena yang kita hadapi sebari-bari, yang tidak banya terbatas pada pengelolaan sumber 

daya alam. Pidato yang terlalu Wna, jalao yang macet, musik yaog terlalu keras, asap 

rokok yaog ltita hirup dari oraog lain yang merokok, adalah beberapa contob dari 

eksternalitas yang kita alami sebari-hari. Dalam kaitaonya deogan sumber daya aJam. 

ekstemalitas saogat pentiog untuk diketahui karena ekstemalitas akan meoyebabkan 

alokasi sumber daya yang tidak efisien". 

Lalu, apa kaitan aotara barang publik deogan eksternalitas? Friedman (1990), 

menyatakan bahwa eksternalitas dan barang publik adalah dua cara paodang yaog berbeda 

dale:m melihat masalah yaog sama. Eksternalitas yang positif melahirkan baraog publik, 

sementara ekstemalitas yang oegatif meogbasilkan barang publik "oeg:atif'. Artioya, jika 

ektemalitas negatif tidak diproduksi, maka akan menghasilkan barang publik. Sebagai 

contoh, jika semua berhenti merokok, (merokok akan menghasilkan ekstemalitas negatif), 

akan dihasilkao udara yang bersih yang merupakan barang publik:. Jika pemerintab 

8 
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mcmbuat jaJ.aD yang bagus, menjaga linglrungao 8IIU membuat negara aman, yang 

semuanya termasuk lcategori ekstemalitas positif, akan dihasilkan barang publik dimana 

kita semua bisa menilanatinyn. 

Tipe ekstemalitas lainnya ndalah ape yang disebut sebagai ekstemalitas pecuniary 

(p«uniary exttmallries). Ekstema.litas ioi leljadi brcoa adanya perubaban lwga dari 

bcberapa inpll1 maupun outpul. Dengan kala lain, ebtemalitas ioi tajacli maMkala 

aktivitas ekooomi sescorang mcmpengaruhi koodisi linaosial pibak lain. Sebegai contoh, 

meniJ>gkatkan penjualan fumitut akan meningkatnya harga kayu yang kemudian akan 

mempengaruhi kemampuan dnya beli maupun kesejahlaaao (welfare) dari konsumen 

baban bangunan IIIAupun konsumcn lain yang memanfaatbn kayu. Ekstemalitas ioi 

biasaoya tidak mcoyebablcan perubabao telnologj produbi dan tidak harus menimbull<an 

alolwi sumber dnya yang salah. 

Hartwick dan Olewiler (1998) menggunakan lmninologi lain untuk 

meOggalnba.tbri elcstetnaliw. Keduanya membedakan antam ekstemalitas privat dan 

clcstcmalitas publilt. Eks!emalitas privat melibatkan haoya beberapa individu, bahkan bisa 

bersifal bilateral dan tidak menimbnlkan spill twrr (limpabao) kepada pihak lain. 

Scmenw. itu, ekstemalitas publik tetjadi manakala berang publik dikooswnsi tanpa 

pembeyaran yang tepal. 

Karena sifat barang publik sebagaimana yang telah elisebutkao eli atas, pemanfaatan 

oleb satu pihak meskipun tidak menguraogi kuantltas untuk dimanfaatkan oleb pihak lain, 

namun bisa saja lcualiw barang publik tersebul bericuran&- Misalnya, jalan raya ada1ab 

barang publilt. Pemanfaatan oleb semua pibak lidak mengurangi jwnlah jalan yang 

diguoakau, namun kemace~an yang ditimbull<an merupakan gambaran penwunan lcualitas 

dari berang publik tersebul Dan kemacetan inilah yang kemudian dikenal sebogai 

ek.sternalitas publik. Semua konsep ekstemalitas yang telab kita bicarakan eli atas 
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maupelcan konsep ekstemaliw statis lcarena tidal<. adanya keterlibaWI vllriabel waktu di 

dalamnya. EkSiemaliw juga bisa dilihat dllri sisi dinamik dengan meUhat aspek 

intertcmporal dari dampak yang ditimbulkan. Peruahaman tentang ekslemalitas mt 

kaitannya dengan e6sieosi alokasi sumber daya. E6sieosi alokasi sendiri terkait dengan 

pengaturan ketembagaan (iltslitlllional arrangemem). Sumber daya bisa sa,ja dialokasikan 

melalui berbagai pcngattuan kelembagaan seperti kcdik:tatoran (dlctatorsltlp}, permcanaan 

terpusat (central planing), atau melalui mekanisme pesar ifru market). Teori ekooomi 

standar meogatakan bahwa meskipun peoaaturan kelembagaan setain free mar at bisa saja 

menghasillcan alokasi yang etisien, namun hanya mekanisme pasar (free mar/ret) yang 

menghasillcan alokasi yang efisieo dan optimal (sering juga disebut sebagai Pare.to 

optimal). Dengan kata lain, jika pasar tidal<. ek.sis, alokasi sumber daya tidal<. akan terjadi 

S«ata efisien dan optimal. 

Sumber daya alam, dalam beberapa hal, tidal<. dittansaksikan dalam mekanisme 

pesar atau mekanismc pasar bekel]a sccara tidal<. sempuma (Incomplete}- Pencemaran 

udara misalnya, adatah contoh bagaimana ttansaksi pesar tidal<. teljadi, lcarena jilca 

mekanisme pasar bekelja secara sempwna, pelaku pcnyebab pcnccmaran udara tcrsebut 

sebarusoya mcmbayar kon~ terbadap masyaralcat yang terkena pcncemaran. Oengan 

lcata lain. kegagalan pesar adalah cenninan sifat sumber daya alam yang dalam bebenpa 

hal meojadi IJ.arang publik. Jadi, barang publik. elc3temalitas, dan kegagalan pasar (mar/ret 

faillll'e), odalah satu mata raotai yang seriog timbul dalam pcngelolaan swnber daya alam. 

Bmlasarlcan uraian di aw jelaslah bahwa pembangunan taman dan peoeraogan 

lampu jalan umum juga 'barus dipandang dari sudut elc3temalitas yakn.i dampak 11a11 

maofaat bagi publik. Oleb sebah itu dalam pereocaoaao pembaogunan taman dan lampu 

jalan umum pemeriotah harus meopkitkannya dengao clc3ternalitas. 
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a. Ke.bl)wa hblik 

lstilah kebijakan scring di dengar dalam kehidupan sehari·hari, baik dalam kegiatan 

abdemis, kegiatan pemerintaban, kegiatan ekooomi, sd!ingg• istilah kebijakan scring 

ditemuk.ao dalam istilah kebijakan elcooomi, kebijakan pemmntah, yang digunakan untuk 

meoyatakao periJalcu sconmg aktor roaupun suatu lembega pemirintah. Hal inl didasarltan 

kepeda betasan kebijakan yang diberikan oleh Arulmon daJ.am Winamo, (2002) bahwa 

kebijakan merupakan arab tindaknn yang meropunyai mabucl yang ditetapkan oleh 

Seorang alctor atau sejumlah alctor da1am mcogalasi suaru masalab atau suaru persoalan. 

Batasan eli atas menggarobarlcan bahwa ltebijakan memusatkan perhatlan pada apa 

yang sebeoatnya dilakukan dan bukan peda apa yang diU$ulkan atau dimaksudkan. Bila 

dihubungkan denglll! kebijakan publik banyak batasan yang diberikao para abli. Scbagian 

para ahli meounjuk pada seranglcaian instrulc3i dari para pembuat keputusan, sebagian lagi 

m£oyatakan kebijalcan publik adalah terdiri dari rangkaian kepurusan dan tindakan. 

Kebijalcan publik sebagairoON lconsep Anderson yang berorientasi lcepoda maksud dan 

rujuan serta pelalcsanaannya Hal ini berkaitan dengan upaya pelayanan peroerintah 

terbadap publilt a1au roasyurakat umum. Pada dasamya kebijalcan publilt ~ tahap

lahap perumusao masalah kebijakan, implementasi ke.bijalcan dan evaluasi ltebijalcan. Hal 

ini didasar\an pada lcesimpulan Budi Winamo bahwa kebijalcan publilt menelcankan tidalc 

saja banya pada apa yang diusulkan pemerintah, tetapi juga mencalcup pula arab tindalcan 

atau apa yang dilalcukan oleh pernerlntab. 

Pemerinlah telah membuat kebijalcan untuk mena1a Kga!a yang bethubungan 

dengan kenegaraan dan peoduduk. Oleh sebeb itu inslansi pemerinlah yang ada mulai dari 

tingkat kota sampai ke pedasaan berperan dalarn mena1a segala bidaog yang berhubungan 

dengan kenegaraan dan penduduk negara dan pada dasamya meropunyai fungsi sosial 

yaitu melayani kepentingan masyarakat. 
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Sebagaimana dlsebutkan di atas bahwa kebijakan publik adalab sepia arab 

tiJldakan dan yang mempunyai maksud yang ditetapkan oleh ak.1or alau sejumlah aktor 

dalam mengatasi suatu masalah 8lall suatu persoalan. Aktor atau sejumlah aktor da1am bal 
. 

ini adalah pemeriotab, maka agar arab tindakan dapat mencapai tujuan yang diingjnkan 

maka prognun k:ebijakan barus diimplcmentasil<an. 

Pengettian implemeotasi ltebijakan seau:a luas adalah rnerupaltan alat administmi 

bukum di mana berbagai ak1or, organisasi, proscdur, dan teknik yang bekerja bersama-

sama untuk meojalankan kebijakan guoa meraih dampalc atau tujuan yang diingjnkm 

Scdangkan Van Meter dan Van Hom da1am Winamo (2002) lllCilgB!AkaD behwa 

implementasi kebijakan adalah sebolaai tiodal<an-tindakan yang dilakukan oleh individu

individu (a!J!u kelompok·kelompok) pemaintah maupuo swasts yang diarahkan untuk 

meocapai tujuan-tujuan yang tclab ditetapkan dalam kcputusan-keputusan kcbijakan yang 

ada sebelumnya. 

Berdasatkan peogati.an eli atas memberi gsmbaran babwa implementasi kebijakan 

publik adalah ak:tivitas atau kealatan-kegjatan yang dilakukan untuk mmjalankan 

kcputusan kebijakan yang telab diletapbn. Dengan demikian menunjuk pada peran aparat 

yang melalcsanakan kebijakan dan segala yang meodukuog dalarn pelllksanaan kebijakan 

le!!lebut. Hal ini tentunya tetdapat beberapa variabel yang berkaitsn deogan kebijakan dan 

pencapaian kebijakan tersebut. 

Wioamo (2002) menyebutkan ada enam variabel yang membentuk ikatsn antsra 

kebijakan dan pencapaian yakni ; ukuran-ulcuran dasar dan tujuan kebijak.an, sumber

sumber dari kebijakan, komunikasi antsr organisasi yang ada, kegjatsn pelaksanaan, 

k.oraktcristik bodan pelaksana, kondisi-kood.isi ekonomi sosial dan politik, keeendcrungao 

pelaksana. 
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a. Ulruran-ukuran dasar dan tujuan-tujuan lr.ebijakan 

Ukuran-ulcuran dasar dan tujuan-tujuao betguna di dalam menguraikao tujuan

tujuan keputusan lcebijakan secara meny~lwuh. Di samping itu ukunm-ulruran dasar dan 

tujuan-tuJuan merupakan bukti. dan dapet diukur den&an mudah. Misalnya pemerintah 

b=paya dan benlsaba meocip4alcan lapangan pdtetjaan untuk para pengangguran dengan 

membuat bebelapa proyek padat karya. Uotuk menjelaskan apakah impl~otasi telah 

berhasil atau tidak, perlu ditentukan jumlah peketjaan yang Ielah dici(Xakan, identitas dari 

orang-orang yang dipdtetjakan dan kemajuan proyek-proyek pembangunan yang 

berbubuogan. 

Dalam melalrukan studi implementasi, tujuan-rujuao dan sasaran-sasaran suaru 

program yang a1tan dilahanakon barus dHilentifikasi dan dlulcur k.atena implementasi tidal< 

dapat berbasil bila tujuan-rujuan itu tidal< dipertimbangkan. 

b. Sl.llllber·swnber kebijakan 

Selain uJrunm..ukuran dasar dan sasanm lr.ebijak.an, dalam proses implemcntasi 

kebijaltan sumber·sumber yang tersedia barus diperbatilr.an k.atena secara langsung akan 

menunjang keberbasilao implementasi kebijak.an. Sumber-sumber yang dimaksud 

meneakup dana peranmgsang (mcentNe) lain yang mendorong dan memperlancar 

implementasi yang efektif. Besar keci.lnya dana yang tencdia akan menjadi faktor yang 

akan meoentukao kebelbasilan implcmentasi kebijakan. 

e. Komunika:li antar organisasi 

Komuoika.~i mempunyai peranan yang san~ pellling dalam organisasi mulai dari 

perurnusan kebijaksanaan, proses pelaksanaan kebijakan maupun dalam meneapai tujuan. 

Hal ini sesuai yang dikat•kan Siagian (2001) bahwa : komunibsi dengan segala seginnya 

merupakan hal yang amat penting untuk mendapat perbatian dari selurub anggota 

organisasi, baik pada tiogkat pelaksana, apalagi tingkat pimpinan. 
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Ulruran-ulcunm dasar dan tujuan-rujuan tidok dapnt dilaksanokan kecuali jika 

ulrunln-ukuran dasar dan rujuan-tujuan itu dinyatokao dengan eukup jelas. sehingga para 

pelaksana dapat mengetahui apa yang diharapkan dati ulcunm-ukuran dasar dan tujuan

tujuan itu. Dalam merumuskan pesao·pesan ke bawab dalam suatu organisasi atau dari 

suatu organisasi ke organisa.~ Jainnya para komunikator dapat menyimpennya atau 

menyebarluaskannya baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Lebih dati itu jika 

sumbeMumber informasi yang berbeda memberikan interpre1asi yang tidak konsislen 

terhadap ukuran-ukuran dasar dan tujuan-tujuan a!Au jika swnber-sumber yang sama 

memberikan interpretasi yang bertentangan para pelaksana alcan menghadapi kesulitan 

yang lebih l>csar untuk melaksanakan maksud-maksud kebijokan. 

BerdiiSIIIkan uraian di atas maka dapal di1ambahkan babwa hubungan binulc.i dalam 

organisasi yang sifatoya vertikal ke bawah yakni dari pimpinan kepada bawahannya pesan 

itu disampaikan sec8Ja komunikatif, pembinaan dan pengarnban juga menunM komunibsi 

yang efelctif. Selanjutoya daJam bubungan birarici ke atas komunikasi berpetan dalam 

penyampnian infonnasi, saran dan ha>il telaaban slaf. Staf mengkonnmikasikan segala 

informasi dan hasillmluan kepada pimpinan dengan menuntut komunikasi yang efektif. 

d. Karaktcristik badan pelaksana 

Para pengamat politik birolcrasi telah mengidentifikasi banyak karakteristik badan· 

badan administratif yang turut mempengarubi pencapaian suatu kebijokan, hal ini tidak 

lepas dari struktur biroltrasi. Struktur birokrasi diartikan sebagai knrokteristik-k.arakteris:tik, 

norma-norma dan pola-pola bubungan yang terjadi berulang-ulang dalam badan·badan 

eksekutif yang mempunyai hubungan baik potensial maupun nyBIA dengan apa yang 

mereka miliki deogan menjalankan kebijakao. 

Van Meter dan Van Hom daJam Wioamo (2002) meogetengahkan beberapa unsur 

yang berpeogaruh terbadap suaru organisasi dalam mengimplementasikan kebijakan yaitu : 
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- Kompetcmi dan ukuran stag suatu badan 

- Tmgka:t pengawasan hirorld terl:ladap keputusan-keputusan sub unit dan proses-proses 

dalam bedao-badan pelaksana 

Sumber-sumber politik suatu organisasi (misalnya dubmgan di anlanl anggota 

legislalif dan eksdrutif) 

Vital.itas suaru organisasi 

Tmabt komllllikasi-komunikasi terbuka 

• Kaitan formal dan informal suatu badan dengan bodao pembuat keputusan atau 

pelaksana keputusan. 

e. KoodW-koodisi ekonomi sosiol dan politik 

Kondlsl eltoooml, sosial dan politik mempertgaruhi orgaoisasi dalam impelementasi 

kebijakan. Hal ini menyangkut apakah swnber ekooomi dalam organisasi pelak.sana 

mendulruog implementasi kebijakan, apakah kondisi sosial menduhmg implementasi 

kebijabn, IMigaimana pendapat umwn tentang kebijakan yang dilaksanakao, apakah elit 

politik meodukung atau menent811g implementasi kebijalcan, apakah ada pengilrut oposisi 

dan peogilrut kebijakan serta sejauh mana kelompol< swasta dimobilisasi untuk meodukung 

atau mcncmao,g kebijakan yang ada. 

f. Kecendenmgan pelaksana 

Kecenderungan pelaksaoa dalam hal ini berkaitao dengao ukuran·ukutan dasar dan 

tujuao-tujuan. Apabila pelak.sana meoerima tujuan-tujuan yang terkanduog dalam 

kebijakan. mungkin mereka akan berl:lasil melaksanakan kebijakao-kebijakan, sebaliknya 

gaga! apabila menolak tujuan-tujuan yang terkanduog dalam lc.ebijakao-kebijakan yang 

ada. Hal ini bisa tttjadi berdasarkao sistem nilai po'bedi-pribadi para pelaksana, kesetiaan

kesetiaan ekstra organisasi, perasaan akan kepentingan diri sendiri. Dengan per1<a1aan lain 

para pelaksana dapat tidalc.nya mengimpelementasikan kebijakan publik t~-rgaotung pada 
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kecenderungan kepercayaan para pelaksana dalom melaksanakan tindakan-tindakan unlulc 

mcncapai tujuan kebijakan publik. 

C. Hataa Kota 

Hutan leota merupakan sualu kawasan di dalam kota yang didominasi oleh 

betbagai j<:nis pohon yang beffungsi sebepi peru-paru kota dan jll8Jl sebegai tempet 

pelcslarian berbagai jenis tumbuhan yang babitatnya dibiarlcan tumbuh secara alami (Dinas 

Pertamanan Kota Medon, 2003) 

Lokasi butan kola wnumoya di dacrah pinggiran. Hutan kota yang di.kelola secara 

baik akon mendatangl<an manfaat yang serba guna bagi masy8lakAt yang lin8gal di 

kawasan sckitamya. 

fungsi dan monfoat hutan ontara lain adalah unlulc memberikan basil pencaganm 

flora dan fauna. pel\gendalian air lanah dan crosi, ametiorosi iklim. Ser1a apabila 

keberadaan hutan tersebut bc:rada di dalam kota fiJDI.'i dan manfaat butan adalah 

mcnciptakun iklim mikro (perbaikan iklim), engineering, anitektural, estelika, moclifibsl 

suhu. peresapan air hujan., perlindungan angin dan udara, pengendalian polusi udata, 

pengclolaan limbah, dan mempetkecil pantulan sinac matahari. pengeodalian erosi tanab, 

m.:ngurangi ali.ran permukaan, mengikat tanah. Kontruksi vegetaSi dapet mengatur 

keseimbal\gan air dengan cara intersepsi, inftltrasi, evaporasi dan transpirasi {IN-an. 

1992). 

Sedemikian besamya fungsi dan peranan hutan. maka sewajamya kondisi 

kehutanan tcrsebut dikembalikan sepcrti sedia kala. bailc melalui rcboisasi atau 

pengbijauan di laban-laban k.ritis di pcdesaan maupun di perlcotaan. 

Program pelaksanaan pengbijauan daJam leota dapat dilcatakan sebagai unsur 

pembentuk butan leota. Program Ruang Tcrbulca Hijau ini metiputi segala potensi mulai 
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dlri tegalarl bulan sompai deopn sebalang pobon, maka dalam bat ini unsar-uosur Ruang 

Tabub Hija ciapll rDeDC8kup vegetasi sepanjana lqlia\ jal111, danau, jalur-jalur hijau 

scpanjang suogai, taman, maupun hu1llll yang dibentulc dan dirawat didalam kota 

Keberadaan lalllll&-laiiWl kOla, tepi jalan, jalan 101, jaJall keteta api, banguoan IDJlwn, 

laban-laban t.erbuk.a kawasan pemukiman, bWI58D perdapnpn, kaW8S8D pcri.aduslrian, 

juga me:rupab:o unsur-unsur pcmbeotuk 1llll1llll kota (Soemarwolo, 1992). 

Rumg Terbuka Hijau yang dikenal dengan iJiilab RTH, metU)l8kan istilab yang 

teWllama dipertenalkan, ,..;tu mcrupe.kao begian dlri ruq terbuka Y&n& sebagian be5at 

atau scluru!mya di iJi oleh wwnan. 

Beherape istilab Ruang Terbuka Hijau dapat diblgj d81arn: 

R1111111 TertNka Hijau (urlxm /orut) mempabn t--asao vege1aSi habyu yang 

l:uas scrta jank tanamnya tabuka bagi umum, mudah dijao&kau oleh penduduk kota dan 

dapl1 mmoenubi funasi perlinctllnpl dan regulatifuya, sq>erti keleslarian tanab. lata air, 

ameliorosi ikfun, pmanak•l polusi udara, kebisingan dan lain-lain. 

Filll80 perkotaan (urban forestry) adalah suatu bulan yang kehenodaannya di dalam 

kola, dipingir kota a1au dalam dae~ pusat pcumlrjman HlllaO perlcotaan 

mcrupebo ~ kbusus bUlan, pengelolaannya sccara tcpedu, multi dimcnsi dan 

dUembangk.., socam intalsif (lrwa.n, 1992). 

Tdapi hanyak pendap8! lain tentang Ruang Terl!uka 11Jjau sq>erti: Fukuara (1988) 

Ruang Terbub Hijau adalah IU8D& terbuka yang ditumbohi veget&Si berbyu di wilayah 

pmotaan yang memberilcan manfaat lingkw>gan yang sebesar-hesamya kepeda penduduk 

kota dalam keguoaao proteksi, estetika scrta rekteasi khusus 1aiDoya. Halarnan rumah 

peodudul: juga mcmiliki si&f~fat perhutanan yang bempirlsi kepentingan rakyat. maka 

pengembaopn pabuDoan yang dilakukan di pebra.ngan rumah lebih besifat agroforesty 
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yang dikelola masyatakat, di mana pekarangan dapat menghasillc.an kayu, lxunbu. 

karbohidrat, protein, lemak, vitamin. obat-obatan dan pohon pelindung. 

Kebcradaan taman kota sebagal salah satu unsur Ruang Terbuka Hijau ridak dapat . 
dipisahkan dari pola perkcmbangan kota secara keseluruhan, hal ini dapat dibuktikan 

dengan tenoedianya laban untuk taman kota di dalam perencanaao penataan ruang kot.a 

sebagai Ruang Terbuka Hijau (RTH). 

Taman kota yang ada di wilayah perkotaan dilengkapi dengan berbagai fasilitas 

yang memadai, sehingga taman kota yang bersih. indah dan nyaman seringjug.a digunakan 

masyarakat sekitamya untuk lmlpat bersantai aktifmaupun pasif. 

Halrunan-halaman perkantoran di dacrah perkotaan juga dapat dimanfaatkan 

sebagai taman perkantoran, dengan adanya taman perkantoran yang indah akan 

meneiptakan suasana yang nyaman dan segar bagl per.kantoran maupun bagi peketjanya 

Taman perkantoran juga marnpu meoaban angin dan debu-dcbu yang berterbengan di 

selcitar wilayah perkantoran terSebut. 

Taman rumah juga berpcran penting untuk peneiptaan bulan kota, balaman rumah 

dapat dibentuk sedemilcian rupa sehingga membentulc taman rumab yang akan ~ 

sebagai pei\Wllbah keindaban rumab, penahan angina dan debu serta menjadi sumber 

oksigen bagi peng)mni rumab tersebut Jalur bijau mcrupakan ruang terbuka dalam leota 

atau wilayah yang lebih luas, balk dalam bentulc areal kawasan maupun dalam bentuk areai 

memanjang atau jalur di mana didalam penggunaannya lcbih bersifat terbuka peda 

dasarnya tanpa bangunan dan biasanya berbcntuk penanaman pohon dibaglan jalan (Dinas 

Pertarnanan Kota Medart, 2003). 

Areal-areal yang mcnjadi jalur hijau pada umwnnya tetba.gi atas berm jalan dan 

daerah a1iran sungai (DAS) 
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a. Berm jalan 

Jalur hijau pada wnumnya dijumpal pada median jalan atau eli lccdua sisi jalan 

elitumbuhi dengan --pelindung 

b. o-ah AI iran Suogai (DAS) 

Tepian: sungai eli kedtm sisinya dimanfaatbn untulc tempi! pepohona.n dengan fungsi 

mencegah kilisanlgc:rusan air lerbadap dBmtan, peocegahan serangan banjir atau 

hujan dcras yang dapat membuat longsor. Sungai yang elitanam.i pepohonan akan 

lttlihat rapi dan indah sehingg~~ dapet dijadilcan tempal relcrcasl dan meociptakan 

pemandangan yang asri bagi yang melintas eli sepanjang sungai tersebut. 

D. RDU& Terbeka Wjaa 

IDSIJUksi Menteri Oal81D Negeri No 14 T abun 1918 1a11a11g Ptdoman Penaraan 

Ruang Teri>ub Hijau eli wilayab perl<otaan meDydn\., babwa Ruang Terlluka Hijau 

(R1ll) adalah Nlllg·ruang yang tertoka dalam kola atau wilayah yaog lebih luas, bail< 

dalam bentult_ areal kawasan maupun dalam benruk areal memanjang atau jalur dimana 

didalam penggunaannya lebih hersifat tetbuka dan tanpa bangunan. Ruang Terlluka Hijau 

(RTH) iru merupakan penghijiiUall areal yang kosong dcngln tanaman atau tumbuhan bail< 

sccara alamiah ataupun budidaya. 

Menunn Budi81jo (1997) Ruang T ertcl:a H'ljau (R1ll) dapat juga berfungsi sebagai 

ruang publilt yang me:ngal(omodasi kebutuhan warga akan kontak sosial, beneman dan 

beri<omuniltasi. :Ruang public iru merupakan tempat ketiga (third place) untuk melengltapi 

tempal perunna (first ploa) berupa rumah tempo! tinggal dan tempat kcdua (second 

place) berupa tt::mp11 heketja. Catanese ( 1986) mengatabn terdapot tiga fungsl dasar dari 

Ruang Terbuka Hijau (R1ll) yaitu: (I) fungsi sosial berupa fasllitas umum, pendidikan 

dan olahraga; (2) secara 6sik untuk memperbaiki iklim miltro, meniii'UIIkan tingkat 
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kebisingan, menunmkan peocemaml udara, meourunkan sistem tal air dan penyaDgga 

kelersediaan air; (3) filng$i CS1dib berupa pctlgikat elemen antar gedung dalam lcoca, 

pemberi ciri dan lceindaban leota. 

Dalam ln1nlksi Mendagri No 14 l8hun 1988 menyebulkan fungsi Ruang Terlluka 

Hijau (RTH) adalab: (I) sebagai areal perliodungan berlang9ungnya fungsi elcosimm dan 

pctlyangga lcebidupan; (2) sebegai sarana untulc menciptak.an kebersiban. UvJw•n, 

keserasian dan kebidupan lingkungan; (3) sebagai sarana relcteasi ; (4) sebagai pctlgaman 

)jngkJmgan hidup perlcOlaan lelhadap berbagai pcocemanm.. di daral, pe!'airan, MII'P'JD 

udara; (5) sebagai sarana pendidikan maupw1 pcoelitian serta pcnyuluhan bagi IJI3S)'lnkal 

uotnk tercipcanya kesadatan meocintai lin&kungan; (6) sebagai 1rmpal pcdincluopl 

pJagna nutfah; (1) stbegai sarana ~dan waupabeiki iklim mikro dan {8) 

sebapi pctlgatur lata air. Mcnurut NSliiUIIdin (1996) Ruang Terbuka Hijau (RTH) pada 

dasamya mempunyai fungsi sosial daD ekologis. Sebepi fUogsi sosial Ruang Tebuka 

Hijau (Rrn) adalab sebagai wabana bagi masyanbt toea untuli: bcrtrumpul, bennain, 

bcrolahraga, dan berintcraksi denpn linaJam&annya. Ruang Terbulca Hijau dengllll fungsi 

ekologis adalah untnk meojaga lceseimbongao alam, menjaga keseimbangan iklim mikro, 

fungsi biologis, peredam suara, meogurangi dampek pencemaran dan scbag9i cadang~~~~ air. 

Manfaal yang dapat diperoleh dari RUIIJ!g T Clbulca Hijau an tara lain adalah : 

I. Memberikan keseganm, lceayamanan dan keindahan linglrungan. 

2. Memberikan lioglcungan }'81111 bersih dan sehat bagi penduduk leota. 

3. Memberikan basil produlcsi berupa lcayu, daun, bunga dan buah. (Dinas Pertamanan 

Kota Medan, 2003) 

Kebutullan Ruang Teri>uka Hijau (RTII) ini sangat nyata pada lcawasao-kawliSIII 

Ylll& berpeoduduk pedal, kaWliSBD indusui, kawBSBD jalur transportasi padat dan kawasan 

kritis seperti daerah pinggiran sungai.Menurut Gallioo { 1986) Ruang T erbuka Hijau (RTII) 
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dapel dibagi 3 (tip): (I) taman kola berfungsi scbagai memenubi kebutuhan masyarakat 

terlladap lin&Jcungan yang bersih dan oyaman, memberikan kcsempatan ~kreasi dan 

memberi.kan efek visual dan psikologis yang iodah bagi masyarakat; (2) hutan kota 

berfungsi sebegai daerah pmyangga balk dari polusi udanl, ketcnediaan air, meojadi 

habitat satwa dao sebagai lempat pmyediaan plasma nutfah; (3) Ileal pedestrian (pejalan 

kala") di pingginln jalan protokol (jalan besar); ( 4) wilayah-wilayah tertcntu seperti pada 

daemh curam. garis-pris sempa dan wilayah rawan lainnya; (5) sebagai penghubung 

suatu claerah llau wilayah. 

Luas dati Ruang Terbuka Hijau (RTH) di setiap oegara adalah betbeda-beda yang 

disesuaikan dcngan kebutuhan daerahfwilayah di oegara tersebut. Wilayah perkotaan di 

seluruh Indonesia ditetapkao kebutuhan RTH perpenduduk adalah IS m~ sesuai dengan 

(SNI 03-1733-1989). Sesuai dengan Badao Pusat Statistil: Kota Mcdan (1999) besar 

Ruang Terbuka Hijau yang eksis dl Kota Medao adalab 1,95 m2/pc:nduduk, seclanaJcan 

National Pads Sinppura (1999fl000) keburuban akan Ruaug Terbuka Hijau di 

Siogapura adalah sebesar 6,3 m2/penduduk. 

Ruang Terbuka Hijau yang dltetaplcan Kepurusan Menteri Pekeljaan Umum Nomor 

22 1987 untuk wilayah pcrltotaan adalah sebagai berikut: 

I. Toman, Tempot Bennain dan Olah raga 

• Taman untuk 250 penduduk: dlbutuhkan minimal I (saru Iaman) sekali!.'liS tempat 

bermaia anak-anak sekurang-kurangnya 250m2 dengan standar I m2/penduduk. 

• Taman untuk 2.500 penduduk, diperlukan sekurang-kurangnya I (satu ) daerah 

tetbuka di samping adanya daerah terbuka yang ada peda liap 250 penduduk 

• Taman dan lapangan olah raga untuk 30.000 penduduk: sarana inl minimal scluas 

9.000 m2 dengan standar 0,3 m2/penduduk. Lokasi tamanllapanl!l"' olalltaga inl tidalt 

harus benda dl pusat linglcungan. sebaiknya dlpbung denpn sekolah. 
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- TIIDIIO dan lapangan olah .-ga un!Uic 120.000 paodudulc deogan areal minimal2,4 ba 

aim dengan staDdar 0,2 m%endudulc. Taman dan lapangan o~ barus memiliki 

fasiliw lain seperti we clan bmar ganti. Lobsi tamanllapaogan olabraaa ini tidak 

harus di pusat ~ec•mat•n clan sebaiknya diaabtm& dellg;ln sekolah. 

- Taman clan~ olahnga untuk 480.000 peoduduk dellg;ln luas areall44.000 ai 

dcngan Slllndar 0,3 m2/penduduk. Sanma ini barusdilengkapi deopnsladioo, lalllm

lamaD, tanpat bcrmain, areal parkir, dan fasllilas lainnya. 

2 Jllur Hijau dangao lokasi yang mcoyeblr dan memusat di daetab-daenb ioduslri 11a11 

di daaab yang menimbulkan polusi. Bewnya jalur hijau ini adalah 1Sm2/pmducluk. 

3. Kuburan: merupak.an sarana lain yang dianggap metnpWlyai fwl&oi se~ daetab 

leri>uka dengan bew lluas yang tttpntung pad& sys~em penyempumaan yang diaoul. 

sosoai dellgan ag11m4 daD kepen:ayaan masing-m&Sing 

4. Jalur hija.u dj pinggir sungai (bantann suogai) di ~ perltocaan adalah minimal a 

mdr:rdari garis pantailsisi sungai. 

S. Bms \\ilayah yang dijadikan jllur hijau di sepanjang rei kereta api di Koca MedaD 

sampai saat ini belum diatur. 

6. .laba- hijau peda kawasan Saluran Udara Teganpn Tmggi (SUTI) diaiUr dalam 

Penturan Menteri Pertamballgan & Energi No OI.P/47/MPE/1992 yabJi kawBsan 

SUIT dapa1 ditanami Janaman pelindung dcogan kelinaiian < 4,S meter. 

E. T ..... Ko~ 

Keberadaan taman lr.01a sebagJi saJab satu pelaksanaan pe~~ghijauan pada saat ini 

tidalr. dapat dipisahlcan dari pola perlterobangan kOla sccata keseluruhan. Hal ini ten:ermin 

dari begitu pentingnya pena13an ruang kOla sebapi Ruans Ter:OOka Hijau. 



23 

Taman kola merupekan salab satu lcawasan RTH di wilayab pedolaan yang 

laJgUp deagao segala fasilitasnya. Penniotaan abn kebutuban masywakat untuk tempe! 

n:beasi b8ilt abif maupun pasif menuotut kebenldaan taman kola yq ~ iDdab dao 

nyaman yaoa dllpat menimbulk.an ltetc:ntraman dan trindahan kola. 

KebenduD taman kola yang bemda di dalam kola selalu mcmberikan manfaat dan 

swnber ekooomi bagj kola yang meogelolanya. Peogelolaan taman lcoca di St Louis yang 

menggal•!cbn kewajiben masyamkat setempal unruk mcmelihara taman !coca, sdUngga 

setiap .....-ga merasa saogat berl<epentingao alcan ltebcradaao Ruaog T ezbub Hijau 

tmebul.. P. nanaman poboo-pobon dalam taman terscbut dap8l dilakubo !Cbagai 

~ bagj wup tatentu. dan merupalc.ID suatu cara yang unik unruk menyalalcan 

• Aku Cinta ICamu" serla mampu memberibn solusi bagj penyelesaiao perselisihan bagi 

yaog berti1cai, blblcan penanaman pobon dalam taman ini sering dilalrulcan sebagai 

unglcapen 1cagum untulc seseorang yang elicintai arau yang disegani. Pobon-pobon dapar 

badiab basi seseorang peda bari ulang tahuo, hari pert.awinan. perin~ bari 

naJal, bari \'111c:otine, paskab, bari ibu, alau pemberian peda bari-bari yang lain. Pobon

pobon juga sanga1 cocot untu:k mmgungk.apan persahabatan alau yq sejenisoya 

Mauut Hayes (2004) "Menanam poboo eli dalam taman kola adalah ungkapan 

cintamu peda sescorang serta pcmberiaD badiab yang terawa1 dan leljaga sepaojang tahun, 

kamu setiap saat dapet melihal pobonmu twnbuh dan melalui bermac:am musim, hal ini 

sangat meoyenangkan". Peoanaman pobon eli dalam lcoca adaJab cara yq 1uar biasa untu:k 

menyalakao ungkapan kelcagumao seseoraog dan juga menjadi media aotult 

bed:omunikasi. J>oboo.pohon di taman umum dapal dinikmati onmg meojadi poboo 

pelinduo&. teiDdalwmya, sena peoelitian teo1ang perkembaogao poboo-poboo tmcbut. 
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Program penanaman pobon, bibit pohoo, dilakukan masyarakat untuk mengingat 

seseorang. Pembiayaan peoanaman poboo dan peraW818Mya di taman kola dil>ebankan 

kepeda masyarakat pernilik pobon tmebut, scrta ekan tetap abadi sdama lima tah1111 

kedepan. 

Pertamanan Kola St Louis menaoam dengan jarak poboo antara I sampai 1.5 meter. 

Jenis pohon yang ditanam tcrdiri dari ti.sa ripe piliban yaitu: tanaman penutup, bunga

bungaan atau tumbuhan pohoo lceras. Staff keltutanan dan taman KOla St Louis dapat 

manc••••bn ungkapan seseorang pada pohon dan meoorehkan nama merelca. Masyatakat 

pemilik pobon yang meneatalkan pesan-pesan mereka pada pobonnya akan dibebankao 

biaya pemelihar:lan yang lebih Iingg! dibanding tanpa mencatatkan pesan dan oamanya di 

batal\g pobon tersebut. Setelah penanaman, Slaff kehutanan alcan mengirimkao peta lokasi 

dari pohon tersebut kepada orang yang memilikinya, sena memberikao jeni' dan 

ldasiftkasi pobon tersebut. 

Berdasarkan fungsi-fuogsi dan nilai bistorisnya taman dapat dibedalcan alaS : 

taman monumen kota. taman leota, taman linglcungan, taman wisata dan olah rags serta 

taman rumah sakit. 

I. Taman Monumen Kota (Monumelllal Park) 

Merupakan Taman Kola yang dibeotuk lwena terdapat monumental bersejarah 

(memiliki nilai hiS1oris). 

2. Taman Kota (Urban Park) 

Bcrfungsi untuk memperindah li.nglrungan. sarana olah raga. sarana relaeasi serta 

kegiatan pameron. 

3. Taman Linglrungan (Neighbourhood Park) 

Perencanaan Taman Lingkungan adalah lwena adanya kebutuban penduduk di 

lingkungan (Perumaban) tersebut terhadap relcreasi dan olah raga. 
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4. Taman Wisata dan oJah RAgll (Sport dan Recreation) 

Peraro dan fWip poda kawasan wisala dan olah raga adalab daerah respen air, tempat 

berolah ras-, sebapi 1emp11 peJetakan Jolcasi Oora dan fauna serta interaksi sosial dan 

lainoya. 

S. Taman Rumah Sakit 

Dengan adanya Taman di Jingkuogan Rwnah Salcit rneociplakan suasana seg~~~ dan 

menyehatltan, !<arena tanaman yang ada dolam taman bedimgsi sebegai paru-paru 

udara yaitu menyerap C02 dan meQgeluarbn (h. Dimana pen pesic:n tersebut dapat 

mengh:irup udara segar di sekitar rumah saldt tenrtama pada saat pagi hari sehingga 

rnempercepat proses penyembuhan. 

F. PembucaaiD Kotat Meclaa Di Bldaac Taaaa clu ~..u~.,. Peae,.....a Jalan 
v ..... 

Pembangunan di bidang Pertamanan Kola Medan dldasaBao pada proses 

perencanaan stratejik yare Ielah disosun guna meocapai visi dan misi Dinas Pertamanan. 

Kebijakan Dinas Pertamanan dalam peJaksanaan reneana Sllaltjik antara lain adaiAb : 

Kebija.lwn umum. Kebijalum ini meliputi pcningkatan kualilaS sumber daya apam:ur, 

penertiben atau penindakan melalui jalur hukum bagj masyarakar yang meJanggar 

peratunm pemerinlah le!Uiama dalam hal pelestarian taman-taman kota, sarana dan 

prasarana. n:ldame dan Jain-Jain. SeJain iiU juga dilalcukan kebijatan dalam hal 

administrasi dan penalaan adm.inistnisi. 

Kebijak:an budasarkon fongsi. Kebijakan ini meliputi penataan kota medan melalui 

peningkatan kualitas dan kuantitas taman kota, pengemhanpl sarana dan prasarana. 

pengembang.an keJembang.an, pcning)tatan penerimaan pajalt dan retribusi sebegai salah 

satu sumber PAD. 
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Sebagai unsur pelaksana dalam bidang pcrtamanan dan kcindahan kola, Dinas 

Penamanan Kota Mcdan menetapkan kebijekan sebagal beriiUJt : 

o. Mengupayakan adanya pembangunan dan pemeliharaan taman-llllnaD kota untuk 

mewujudkan kola Mcdan sebagai kota taman ; 

b. Peningkatan peoambaban lampu peomoggan jl~Wl umum dan pemsangan lampu bias 

sebagal usaha untuk menciplakan suasana dan nyamankota Medan di dalam bari ; 

c. Meningkatkan pelayanan, guna meningkatkan pm!apnan Asli Dacrah (PAD) yang di 

kclola oeb Din.as Pertamanan kola Medan ; 

d. Mengintensifkan pengawasan tetbadap pelanggaran yang te.jadi di bid81l8 pertamanan 

dan keioaban kota untuk tercapaioya target yang teluh di tetapkan; 

e. Meodayaguoakan seluruh potensi swnber daya yang ada uotuk meoingkatkan kioe.ja 

Dinas pertamanao kota Medao ; 

f. MeningkAtkan efisieosi dan efelctifitas pelab•naan ke.ja sama, baik internal aparat 

Dinas perlmlanao kota Medao maupun antar instansi di linal<ungan pemcrintuh Kota 

Medan dan dengan dunia usuha sena masyarak.aL 

Adanya kcbijakan Dinas Pertamanan Kota Medan memiliki visi yang antara lain. 

L Sejuk dan Jndah 

Keberadan taman-taman kota yang terawat bail< dapat memberikan manfaat kesejukan, 

kenyamanan, dan keindahan lingkungiUl. Kcsejukllll dan kescgaran berasal dari oksigeo 

yang dibasilkan tanaman bijau yang berada ditaman. Dengan tumbubnya tanaman I 

b~ yang bennelcaran di dalam taman kota dan cuhaya lampu pada malam hari sena 

pancaran air mancur akan mcmbenbn kesan keindaban bagi para pengunjuog yang 

dating ke taman dan bagi orang yang memandangoya. 

b. Masyarakat yang aktif. dinamis, dan berwawasan Jin8kungao 
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Kehldupan masyarakat yang aktif dan dlnamis mempunyai arti untuk mewujudkan 

masyarakat kota Medan yang memiliti aktifitas yang tinggi dan mempunyai dinamika 

yang tinggi. Sedangkao bclwawasan linglrungan bcnu1i terpenuhinya unsut-WISUf 

linglrungan yang bmih, sebat, tertlb, rapi, dan induh (beslari). Untuk setiap aktititasnya 

selalu :memper!latikan kebersihan dan kelestarian ling)rungan. 

Untuk mencapai visi tersebut dl atas haruslah dirumusbn lebih lanjut dal11m misi 

yang lebib terukur, objekli( dan spcsiflk. Misi merupakan pernyaUian yq mernberikan 

IUjuan dan sasaran yang ingin dlcapai oleb seluruh aparat Oinas Pertamanan Kota Medan. 

Dengan adanya misi ini dibarapkan mernperkenalkan semua konstribusi yang harus 

dicopai olch seliap aparat, termasuk program, dan basil yang ingin dl wujudkan oleh Dinas 

Pertamanan Kola Medan. 

Adapuo misi Dinas Penamanao Kola Medan adalab sebagai berikut : 

a. Mcncipcabn k.eirv!ahao koca dengan menambah jwnlah dan memelihara taman 

sebapi tempal rdcreasi dan olah raga. 

b. Meningkatkan kualitas sumber daya aparatur Dinas Pertamanan Kota Medan yang 

bcrsih dan berwibawa. 

c. Meningkatkan k.ineJja aparal Dinas Pertamanan dalam pelayanan. 

d. Meningkadcan prasaraoa dan saran& un:tuk menlngkatbn pelayanan. 

e. Meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) yang dlkelola oleb Di.nas Pcrtamanan 

Kola Medan melalui pajak dan retribusi. 

Tujua:n mcrupakan implemeotasi atau penjabaran dari misi dan merupokan sesuaru 

(apa) yang akan dicapei atau dihasilkan pada kunm waklu teneniU kedepan. Adapun tujuan 

dari Oinas Pertamanan Kota Medan adalah sebegai berikut : 

a. Menciptakan apll8l yang berlcualitas, aktif, bcrsih dan berwibawa; 

b. Menln;gkatlkan k.ineJja aparat dalarn mcmberikan pelayanao kepada masyarakat. 
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c. Meningkatlcan profesionalsme ap8nll dan proses bderisasi; 

d Meningkatkan pelayanan kepeda msyarakat dengan penyedioan sarona dan 

prasarana baik untuk keperl;uao rekreasi maupun keglatan ekonomi; 

e. Menyampaikan informasi kepada masyuabl tentang peranan Dinas Pertamana 

Kou Medan bagi masyarakat; 

f. Mewujudkan kota Medan scbagai kota taman yang memberikan keoyamanan bagi 

masyarakat; 

g. Mewujudkan kota Medan scbagai kota yang indah, rapi dan asri melalui peoataan 

taman dan periklanan; 

h. Mcwujudkan rasa aman bagi masyarakal yang ada dikota medan; 

1. Meningkatkan Pendapatmi AsH Daerah (PAD); 

j . Meogoptimalhn pel•ksanaan Peraluran Pemerinlah Daerab dan Kota; 

k. Mcngoptimalkan manajemen dan system administrasi dinas pertamanan. 

Sebagal iroplemeotasi dan mJsi yang telab dirumuskao maka sasarao Dioas 

Pertamanan !Kota Medan pada dasamya lebih dioriemasikan kapan rujuan tersebut dapat 

ten:apai. Folcus sasaran adalab tindakan dan alokasi sumbet daya yang dimilild, dengan 

meoggambarkao hal-hal yang ingln dieapai dan dibasilkao dalam jangka waktu tabuoao, 

scmesterao dan seterusnya. 

Sasaran yang in gin dicapai oleh Dinas Pertamaoan l<ota Medan ada1ah scbagal berikut: 

a. TereipUnya aparat dinas yang berkualitas, aktif, bersib dan berwibawa; 

b. Meoingkatnya lcinerja aparat dalam memberikao pelayanan kepada masyarakat; 

c. Tereiplllnya aparat yang professional dan kader-kader yang siap mewujudkan vis.i 

dan misi Dinas yang siap mewujudkao visi dan misi Dinas pertamanao Kota 

Medan; 



29 

d. Menil\~ lruantitas dan kualitas sarana dan prasarana untulr. kegillan 

masyarabt balk untult rekreasi, lr.egiatan oWl raga maupun kegialan ek.ooomi; 

e. Tajalinnya arus infonnasi antara masyarakat dengan dinas guna penyampaian visi 

dan misi pemerintab kola; 

f. T erwujudnya kOla Medan sebagai kOla taman yang oyaman bagi masyarakat baik 

local maupun pendatang; 

g. Terwujudoya kota Medan yang rapi. Indah dan asri dengan dihiasi papan reklame 

dan perikllnan yang professional; 

b. Terwujudnya rasa aman dan oyaman bagi masyaralcat yang ada dikola medan; 

o. Teljadi peningkatan PAD antara lain dori sector periklaoan, pertamanao dan lain

lain; 

j. Berfungsinya sega1a peraturan dan perundaog-w>dangan yang ada bcrkaitan deogan 

fungsi Dines Pertamanan Kota Medan; 

k. T erwujudoya maoajemen dan system adminislraSi yang efektif dan efisien. 

G PeaeUtlo YucRdena 

Topik mengen.ai Ruang tefbuka hijau dalam pelestarian lingkungan wilayab kola 

tidak begitu banyak, alcan tetapi topic yang sangat menarik perhatian lebih-lebib di tahun

tabun belakang yang scmakin merebaknya isu Global Worming. 

13crdasarlcan basil penelitian Asli (2004) deogan judul Penman Ruang terbuka 

Hijau terbadap pe1estarian lioglcungan kola Medan deagan wilayab Kecamatan Medan 

O..'llai dan Kecamatan Medan KOla memberi kesimpulan : 

I. Semakin besar jwnlab tanaman yang berada di suatu doerah maka scmakin rendab 

suhunya dan semalcin tinggi kelembabannya serta semakin lam bat kecepatan angina. 

2. Semakin baoyak pobon penghijauan malta semakin balk kualitas liogkungannya. 
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Erwinsyah (2006) denga judul penelciW!n ~Pengarub Pengbijauan Terbadap 

Kebelsihan dan Kesehatan Masyarakat Kola Medan", dengan kesimpulan : 

I. SemaJcin baik peng!tijauan semakin baik kualitas lingkungan Kola Medan 

2. Penghijauan ltota Medan akan berpengaruh lerbadap ltebersihan udara kola Medan 

3. Pengbijauan Kota Medan berpengarub 1abad8p kcsehatan IDIISYarakat kota Medan. 

G. K....,•cka Kolllq)ftlal 

Kou medan pada awal perkembengannya dikenal bengsa Eropa dengan julukan 

~Paris Van Sumatera" julukan ini buk.an laDp8 alasan tapi sesuai dengan keny818an pada 

saat itu kota Medan b&gaik.an kota paris yang terkenal dengan taman-taman yang rindans 

dan tena1a rapi yang memberikan kesan romantis pada !Uris yang berlcunjung Ice sana. 

Kesan itulah yang dirasakan para turis bengsa Eropa bila berlcunjung ke kola Medan pada 

zaman dulu, namun pada saat ini banya ada dalam litenlture maupun kenangan. 

Oinas Pcrtamanan Kola Medan ingin mengembelikan julukan yang pemah 

disandang Kola Medan sebagal .. Paris Van Sumatera". Mewujudkan Kola Medan 3Cbegai 

kota taman yang indah diperluk.an taman-taman kota dibwsan alau wilayab pedotaan 

yang lengbp dengan fasilitasnmya untuk 1empe1 rebeasi. TBDWI kola terdiri dari elcmcn 

seperi lampu taman, jalan se~apak, kolam berisi taoaman air, serta satwa yang berada 

didalamnya, dan taman kota merupakan fasilitas umum yang ridak dipungut baya.ran bagi 

lli8Syal8kat yang ingin menikmati dan roerupakan daerah bijau yang tidak boleh diballgw. 

Namun untuk mewujudkannya memcrlukon dana yang Sllllgat besar dan peran sert.a dari 

semua pibalr, baik pemerintah maupun masyarakat. Tanpa tersedianya angjplniD dan 

adanya peran semua pihak, kola medan sebqai kota taman banya sekedar impian dan 

angan•angan belaka. 
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F.aktor pendulrung tcrwujudnya Kola Medan sebagai kola taman yang indah adalah 

mnsih tersedianya laban-laban kosong atau belum dimanfaatkan sebagai taman, misalnya 

bontaran sungai. daerah kabcl listrik tegangan tinggi, dan ruang tetbuka bijau yang betum 

difungsilcan sesuai dengan fungsinya sebeglli lokasi lanWl. Potensi inilab yang akan 

dimanfaatkan Oinas Pertamaoan Kola Medan sebagai Iaman, untuk mewujudb.n Kola 

Medan yang indab. 

Peran ser1a dari masyarakat adalab dengan menciptakan pekarangan yang 

dimilikinya sekecil apapun. dengan membuat Iaman bagi keluarga, dan ikut serta merawat 

taman yang ada deogan cara menjadikan suatu kebiasaao bagi setiap kelurga diakhir pekan 

a tau walrtu scngg811g kc taman. 

Anggaran 
Bidang Taman 

Aagpnoa X..•pu 
Peaen11pa Jat .. 

Umum 

I . Bipotesis 

KEINDABAN 
KOTAMEDAN 

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalab;" Ada Pengarub yang 

signifikan Anggaran Pemerintah Kota Medon Bidang Taman dan Lampu Penerangan Jalan 

Umum (LPJU) Tcrbadap Keindahao Kota Medan. 



A. Lobsl Pnetitlu 

BABID 

METODE PENELITIAN 

Lolcasi Pe:nclitiao ditetaplcan di seluruh (21) Kecamatan yang ada di Kota 

Medan, dengan pertimbangan bahwa Kota Medan yang menjadi ibukota Propinsi 

Sumatera lJtara memilllci taman-18mao kola, lampu penerangao jalan umum, lampu 

Unpuogan. Selain itu Kota Medan dalam perl:embengannya mcnuju kota metropolitan 

kota taman yang lndab. 

a s-b« Data 

Data yang dikumpulkan daJam penelitian ini berupa data sekunder. Data 

sdcuDder merupakan data yang diperoleh dari instansi terkait seperti : 

- Pemerimah Kota Medan khiiSUSnya Dinas Per18maoan 

Badan Pusat Statistik Kota; dan 

Ookwnen-<lokumen lain yang btrllubungan dengan materi penelitiaa 

Bahan-bahan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: peta administrasi, 

dokwnen-dokumen. kamera, basil penelitian terdabulu. 

Metode penelitian dan pengumpulan data d.il•hanahn dengan metode survey 

yang bersifat deskri.tip dengan melakukan peninjauan dan penelitian langsung ke 

lapangan. Data sekWlder diperoleh melalui dolrumcn yang ada pada instansi tedcait, 

maupun basil-hasil penelitiao terdahulu. 
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V ariabel pmelitian terdiri dari dua veri abel bebas yakni amg@lll'M bidang 

taman sebapi variabel bebas pertama (Xt), anggaran lampu peoerangan Jalan Umum 

sebagai variabel bebas kedua (X2) dan Keindaban Kola Medan sebailli variabel terikal 

(Y). 

2. Oefenisi ()perasional 

a. AnggaraD Bidang Taman, yaitu jumlah biaya yang direncanakan oleh 

Pemerintah Kota Medan dalam upaya pembangunan Ruang Tetbuka Hijau 

(RTH) yang indikatomya adalah: 

l'enanaman Pohon Pengbijauan 

- Penanaman Pohoo Peneduh di median Jalan 

- PenataMn 8enn jalan 

- Pembuatan Taman Mini dan taman pinggiranjalan 

- Perawatan Pohon dan taman 

b. Anggorao Lampu Penmngan Jalan Umwn (LPJU), yaitu rencaoa jumlah biaya 

yang dikeluarkan oleb Pemerintab Kota Medan dalam pcmasangan Lampu 

Peoerangan Jalan Umwn, yang iodikatomya adalab : 

- Pemasangan lampu peoerangan jalan umwn 

Penpdaan material Iampo dan kelengkapannya untuk lampu gedung. 

- Penpdaan material lampu hias untuk petayaan, persimpangan jalan, Pagar 

gedung, Kantat OPRD, Rwnab Dinas Walikoca, Pameran dan jalan umum. 

- Pengadaan materiallampu dan kelenglcapannya untuk lampu taman. 

Pernasangan lampu penerangan jalan di daerab pinggiran kota Medan. 
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c. Keindalum Kota Medan. yaitu kota yang rapi, indah, asri, :unan. nyaman dan 

tetang yang indilauomya adalah : 

• Hutan kota 

·Taman Kota dan Taman Mini 

• Ruang Terbuka Hijau 

- Penerangan 

lndek penentuan Keindaban Kota adalah apabila : 

- Hutan leota memiliki lebib 10 jenis poboo 

- Taman kota & taman mini sangat terawat dan tidak ada sampah bCTSerakan 

• R.uang terbuka hijau tidak ada sampah dan ada poboo peneduh 

• Taman dan jalan ada penerangan dan pemwatan 

l:ndek pcnilaian kota adalah : 

J.O - 45 : Sangat jelek 

46 - 60: Jelek 

61 -70: Sedang 

71 - 80 : Baikllndah 

8 I - 90 : SWlgat baik/sangat indah 

Untuk lebih jelasnya indek penilaian keindahan leota Medan dapat dilihat 

pada lampirnn I. 

D. Aaallsis Data 

Sebelum data tcrscbut dianalisis, model regresi hatus memenuhi syarat asumsi 

klasilc: Meliputi: 
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I. A utokorelasi 

Uji ini digunakan Wltul< apakah eli dalam model yang digW1akan ~pat 

autokorelasi di aman variabel-variabel yang diamati. Tidak terdapat autokorela.si 

jilcaO <Dw 

2. Multikolinearila.s 

Uji ini digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi variabel independent (Hakim, 2001:302). Jib leljadi korelasi, maka 

dikatakan lerdapet multilcolinearitas. Model regresi yang beik seharusnya tidak 

teljadi korelasi antara variabel independent Uji multikolinearila.s mengguoakan 

criteria Variance Inflation Factor (VIF), dengao ketentuan jru V1F > S terdapat 

multikolinearica.s yang serius, jilca VIF < 5 tidak leljadi masal.ah multikolinearitas 

yang serius. 

3. Analisis Regresi 

Dala yang diperoleb diolah dan ditabulasikan, kemudian dimasukl<an 

kedalam tabel dan di hitung frelruensi dan dianallsis. Untul< menganalisis peogarub 

variabel bebas terhadap variabel terilcat digunakan analisis regresi multiple dengan 

rumi&S: 

9" = b + boX1 + ~Xz + b,.X. •.• 

Oimana 

Y • Kcindahan Kota Medan 

b • Konstanta 

bo. = koe!Uien regteSi anggaran Taman 

~ • koefisicn regresi anggaran Lampu Penerangan 

b,. a Koefisien tak terllingga 

X1 = Variabel anggaran Taman 
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X, • Varia bel anggaran Lampu Penel'llllgiiD 

X. • Varia bel tak terdug;~ 

Untuk melibat keeratan hubung;~n secara bcrsama-sama antanl X, dan X1 

diketahui berda.sarkan nilai k:oefisien lcorelasi berganda (R). 

4. Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji pengatuh variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

panial digunakan uji 1 dengan rumus : 

~ - ~ s. 
dimana: 

b • Konstanta 

Se = Standar error 

Kriteria pengujian : 

• Jika I hitung > I tabel: Ada pengatuh yang sipifilcan 

• Jika I hitung < t tabel: Tidak ada pengatuh yang signiJilcan 

derajat kcbebasan C1 ~ 0,05 

Sedanglcan untuk mengetahui pengatuh variabel bebas secara bersama-sama 

terbadap variabel tcrikat digunalcan uji-F, (Sudjana, 2003) dengan rum us : 

JK.., I k 
F .. =-,--::!.---

JK",I(n- k - 1) 

Dimana : 

JK... = Jumlah Jcuadrat regrcsi 

JK... • Jumlah kuadrat residu 

0 = JumJah Sampcl 

K = JumJah varians 



Jib : F binmg < F label : Hipotesis ditolak 

F hitung > F tabcl : Hipotesis diterima 
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Peoelitian ini roenggunabn tingkat kepcn:ayaan 95% (a • O.OS) daD llllluk 

memudahbn peuuli.sdalam pcngolabao dala digunabn Program SPSS VA. 13.00,· 



BABJV 

HASIL OAN Pf.MBAHASAN 

A. Dakripei Dam Peeditlaa 

I. Prem Dacnb Peaelitlaa 

Setiap pembangunan adalah bertujuan mewujudkan kemajuan dan kemakm111'811 

masyarakat berdasarkan prinsip keadilan sosial dan keadilan ekonomi. Indilcator 

kemajuan dan kemakmuran masyarakat yang ingin dicapai adalah meningkathn 

produksi, pendapatM, dan kesejahteraan masyatakat St:<:ar8 bertnhap dan berlcelanjutan. 

Bila dikaitkan deogan tujuan pembangunan ko~S, maka tidak lepas dati pereocanaan 

sebagal begian manajemen pembangunan kota yang teramat penting, untuk mt:ndorong 

pembangunan berjalan efektif, efesien dan memiliki sasaran yang terulrur. 

Perkembangan KOla Medan tidak tetlepas dari dirnm9i historis, ekonomi dan 

lunktcristik Kota Medan sendi.ri, yakni sebagai kOla yang mengemban fungsi yang 

luas dan besar (METRO), sehingga Kota Medan kini berfungsi : 

a. Sebagai pusat pemerintahan daerah, baik pcmerinlahan Propinsi Sumatera Utara 

mauptJO Kota Medan, sebagai tempat kedodukan petWakilaDI koosulat oepra. 

negora sahabat, serta wilayah kedudukan betbagai perwakilan perusahaan, bisnis, 

keuangan di Sumatera Utara. 

b. Sebagai pusat pelayanan kebutuhan sosial, elconorni masyarakat Sumatera Utara 

seperti :rumah sak.it, petguruan linggj, Stasiun TVRI, RRI dan lain-lain, terrnasuk 

berbegai fasilitas yang 

c. Sebegai pusat pertun>buhan ekooomi, ~ kcuangan dan jasa secara 

regional intemasional. 
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<l SdJagai pintu gerbengl intemasionalf kepariwisataan unt'Uk kawasan Indonesia 

Bagian Barat. 

Kota Medan memiliki luas 26.SIO Hektar (26S,IOKm2
) atau 3,6% dari 

keseluruhan luas wilayab Propinsi Sumatera Utara. Secata gcografis Koca Medan 

terletak pada 3° 30' • 36 43' Lintang Utara dan 983° 35' - 9ft 4-4' Bujar Tll1lllt. 

Selanjutnya IOpOgJ8Ji Kt>ta Medan cenclerung miring ke Utad dan benda peda 

ltetinggian 2,5 • 37,5 meter di ataS pennuban lauL 

Be:rdasarkan data kepeodudubn tahun 2008. peoduduk KDta Medan - ini 

dipertiraltan telah menc.pai 2.006.142 jiwa, dengan jwnlah wanita lebih besar dari 

jwnlah pia (1.010.174 jiwa > 995.968 jiwa). Dengan tingltat kepadatan peodudult 

mengalami peningblan dari 7.183 jiwa per km2 pada tahun 2000 menjadi 7.567 jiwa 

per km2 peda Tahun 2004. 

2. Dmas Pataaaua Kota Medaa 

Sesuai dc:npn Pcratun~n Daerab Kola Medan Nomor 4 Tahun 2001 tanggal26 

Juni 2001 tentang Pembentuk:an Organisasi dan TatakClja Dinas-Dinas Daerab di 

Linglrungan Pemerintah Koca Medan, bahwa Dioas Peruunanan Kota Medan adaJah 

unsur pelaksana Pemetintah KOla Medan dalam bidang pcnamanan dan keindahan kDta 

serta melaksanak.an rugas pembantnan sesuai dengan bidang rugasnya. 

Sesuai dengan visi Kola Medan lllltllk periode 2006-2010 yairu: Medan Kota 

Metropolit81l yang Modern, Madani, dan Religius" dan salah saru Misi Kota Medan 

yaitu "l'enataan Kota yang ramah linglrungan bcrdasarbn prins;p keedilan sosial 

ckonomi, membangun dan mengembangl<an pendidibn, ktriwan sa1a budaya 

daerah•, dalam melahanakan tug~~snya Dinas Pertamanan Koca Mcdan mempunyai 

fungsi sebagai berikut : 
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I. Merumuskan dan rnelaksanakan anggaran teknis di bidang pertamanan dan 

l:einclahen leOlA. 

2. Memberikan bimbingan dan pmgarahan terhadap i.os1ansi pemcrintah, swasla serta 

masyarakat dalam rangka usaha meningkalk.an kebeniban. ketertiban, kerapian dan 

keindaban. 

3. Menyedialcan 1anab petkuburan umum, menyelenggarakao penganglrulan jenazab, 

rnelayani pengubutan serta merawat lruburan-kuburan umum milik pemeriolah 

daerah. 

4. Menyelenggaralcan pembangunan, perawntan Iaman-Iaman kola, poboo-poboo 

pelindung, tompat-tempat n:laeasi umum, lampu-lampu pme11111po. penerangan 

jalanltamao, jalur hijau. lapa.ngan olab raga berikut bang\llliiiiDya. 

S. Meogelola izin reklame, mengatur letak, benlllk dan pmempatan reklame uoluk 

saraoa dan dekora.si kOla ditinjau dari teknis kebenihan, kctertibao dan keindahan. 

6. M .. !.Jrsanahn tugas·lugas lain yang diberikan oleh Kepala Dac.rah. 

Unluk mewujudkan visl dan misi Kola Medan tenebut. Dinas Pcrtamanan Kou 

Medan meoyusun Rencana Stratejilt sebagai aeuanlpedoman bagi pelaksanaan 

pertamaDan pada lrurun waJctu tahun 2006 sampai dengan 2010. 

3. Re.uu Stntegik Diaaa P~rta•ua• Kota Medan 

Maksud perumusan Reocana S!nllejik Dinas Pertamanan Kota Medan 

Tah.un 2006-2010 adalah; 

a. Meningkatkan kinetja aporat Dinas Pertamanan KOla Medan UD1uk 

mewujudltan visi dan misi. 

b. Meociplakan akuntahilitas publik temadap Jcioerja aparat Dioas Pcrtamanan 

Kola Medan. 

e. Meninglca1lcan kciodahan, rasa aman, pr8S8t8Da dan sarona Kota Medan. 
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Tujuan yang diharapkan dari perumusan Rencana Stratejilc Dinas 

P.ertamanao KOla Medan adalah: 

a Acuan an~ untulc pengjllllbil lceputusan pada Dili8S Pertamanan Koca 

Modan untulc lcurun waktu S (lima) labun Ice depan. 

b. Stmegi dasar dalam pembuatan pro8J3111 dan kqiatan yang harus 

diselenggarakan dan dilaksanakan oleb Dinas Pertamanan KOla Medm. 

c. Mengulcur kinerja sdurub jajaran Dioas Penamanan KOla Medm. 

d. Membantu DiDas Pertamanan dalam menptasi perubeban lingkungan yang 

CCNS menerus dan semWn kompkb. 

e. Memberikan pela)"3Dall prima kepada masyarabt. 

[ Merupabn garis penuotulUD umum dalam proses transfonnasi yang diinginkan 

o leb segenap anggaca Dinas Penamanau. 

Landasan bulrum penyusunan rencaoa Slrllejik ini adalab sebagai berikut : 

a Undang--Undaog Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerinlaban Dlenlb. 

b. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang PeriJnbangan Keuangan antara 

Pemerinlab Pusa! dan Deerab. 

c. Undang-Uodaog Nomor 28 Tahuo 1999 tentAilg Penye1CJ1881UU!l Negant yaog 

Bcbas dari Kolusi, Korupsi dan Nepotisme. 

d. Undang--Uodaog Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistcm Perencanaan 

Pembangunan Nasional. 

e. Peratw-an Presiden Nomor : 7 Tabun 2005 tentang Rcoc:ana P~ 

Jangb Menengab Nasional Tabun 2004-2009. 

f. Peralllnln Pcmerintah Nomor &4 Tabun 2000 temang ~ Pemt~iulah 

Pusa! dan Kewmangan Pemerinlab Propinsi sebagai Daetab Otooom. 
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g. Pcraturan Pemerintah Nomor 84 Tahun 2000 t.mtang Pedoman ()rgilliliasi 

Peranakat Daerah. 

b. Peratunm Pemerimab Nomor 108 Tahun 2000 tenlang Tata Cara 

Penanagungjawaban Kepala Daerah. 

i. Peraturan Daerah Kota Modan Nomor 4 T ahuo 200 l ten tang Pembentukan 

Otganisasi dan Tatakerja Dinas-Dinas di Lingkuogan Pemerntah Kola Medan. 

j. Sural Edaran Menteri Dalam Negeri Rl Nomor : 050.2020/SJ tanggal II 

Agustus 2005 tentang Petunjuk Penyusunan Dokllmen RP 1P dan RP 1M 

Daerah. 

4. Profil Dius Pertaaaau 

Dalam rangka melaksanalcan tugas pokok: dan fungsinya. Dinas Pertamanan 

kota Medan didulrung oleh Sumber Daya Manusia yang dapal diklasii'ibsikan 

bcrdasalbn jabalan, golongan dan strata peodidikan sebqaimana pada lampiran 2. 

5tMvi salab saru dinas unsur pelaksana dalam bid811g pertamanan, Dinas 

Pertamanan Kota Medan belurn memiliki pemlalan lengkap untuk melayani 

masyaralc.at yang memerlukan keccpetan, ketepatan, dan profesiooalitaS YIUIJ! tinggi. 

Untuk lebib jelasnya. mengenai peralatan yang dimiliki Dinas Pertamanan Kota 

Medan, bailt peralatan kantor maupun peralatan lapanpn, dap6l dijelaskan dalam 

Lampiran3. 

5. Raaa& Lbl&bp Kerja 

R118118 lingkup kerja Dinas Penamanan Kota Medan meliputi : 

a. Taman dan Penghijauan 

N~JDaonama taman yang dilcelompoklcan berdasartan luas dan lok:asi 

menurut kecamatan dapat dilibat pada Lampiran 2. 
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Pcng)lijauan mcrupakan salah satu program Dinas Pertamanan selain untuk 

meninl!b•kan keindaban Kota Medan juga untuk mengurangi tingkat polusi tau1ama 

pada daetah yang tingl(at aktiviw kendaraan tinggi. Jumlah Tanaman Poboo PeliDdung 

Menurut Kecamatm dan Usia Poboo peda Tahun 2004-2008 dan daftar nama poboo 

peoghijauan (Batang) dapet dilihal pada Llmpinul3 dan Lampiran 4. 

6. Prog"'m du Krplu Pemb111p11aa 

Uotuk mewujudbn visi YIDB Ielah diletapkao, dipetlubn SU8IU program dan 

kegiauto untuk mencapaioya. Sesuai deoglo bal itu, Dioas Pertamaoan Kola Medan 

melakulcao rencaoa yang meoyeluruh dan lerp8du deogan memperbcikao poctmi 

sumberdaya yang adl. dan ke.nclalao yang djlwlapi. Peoyusuoan PI<W&Jn diarahkan 

untuk melancarkao kegialao opensional DiDas Pettamanan Kou Medan sesuai deogan 

IUg:IS dan fuoasinya. 

/ . Progr:am Manaje~M~t Stmtber Dayo MOifusio 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan sumbcr daya manusia aaar dapet 

melalrukao tugas-tuga.s dinas yang semakin bcrat dan variatif dengan didukUD& oleh 

metocle peoempellln oraog-or~Dg yang sesuai dengan bidangoya. 

Program pokok program iol adalah : 

a) Penempaum persooil sesuai deogan kemampuan peoguasaan tdmis. 

b) Peoambabllo personil yang maopunyai lalar bclakang pendidikan penamaoan 

dan kciodahao kola. 

c) Meogilruti dan ~ pebriban seminar dan sejcnisnyt yang 

berltaitan deogan pcrllmiDin dan kc:indahan kota. 
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2. P:rogram Pembongunan Penatoan dan Pemellharaon Fasllitas Pertamanan 

Program inl ditiJjukan untuk menjadikan Kota Medan met~jadi Kola Iaman, 

sehingga nuansa kenyamanan dan lcrind•ban bUa diwalcan oleh segenap warp 

kota. 

Kegiatan-kegialan yang abo dilalrubn guna meocapai sasaran khusus 

lerSebut antara lain : 

a) Pcmbangunan Iaman-Iaman kota/Up-grading 

b) Pemasangan LP JU di seluruh Kola Mcdan. 

c) Perawatan taman-taman kota, lwnpu penerliD8llll jolan umum, taman 

pemakaman dan air mancur. 

d) Pembanguoan air mancur pada lolcasi-lolcasi sttategis. 

e) Penataan reklame. 

3. Program Pengembangan saranD dan prasarana perkolaarr 

Program ini ditujukan W\IUic menyediakao dan melalcukan optimalisasi fungsi 

pnosarana dan sarana perkotaan. 

Kegiatan-kegiatan poknk yang akan dilakukan untuk mencapainya antara 

lain: 

a) Menata I mcmelihara areal pemakaman milik pemerintah. 

b) l"enyediaan laban terbuka bijau untuk taman, fasilitas umum dan rekreasi. 

c) P'eogembangan areal pemakaman baru 

d) Merenovasi dan mernclihara lapangan olab raga/ stadion 

e) Membangun prasarana dan sarana perlcotaan yang teljangkau masyarakat luas 

yang berpenghasilan rendah. 

f) MengembaJ1gkan saran taman dan Japangan olab raga. 
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4. Program Pe~hatan Ungbmgcm Pemui:iman 

Program ini ditujukao UDtuk mewujudkan lingkungan yang sehat bagi 

masyarakal deog1111 paru-paru Kola )'11118 mcmadai . 

Kegi818D-Icegjatan pokolc )'11118 abn dilakukan UDtuk menUDjang program ini 

adalah: 

u) Penghijauan Kola deng1111 penamman pohon pelindung di median maupun di 

trotoor jalan. 

b) Perawatan pobonltanaman peogbijauan. 

c) Pcmbibitan tanaman untulc pengbijauan . 

.5. Program Pengtml>angan Sistem Jnf017111JSi dab Peeyuluhan Hukum 

Program ini diatahkan untulc melakukan sosialisasi penmdang-undangan setta 

selurub peralW'all pertamanan kepeda masyarakat, sehingga tujuan untulc menjaga 

dan meleswik.an fasilitas pei1AIDIIDan dapat terwuj ud. 

Kegia1a0 polr.olc )'11118 akan dilalcukan untulc mencapainya anlara lain : 

a) Penyusunan dan peogesaban Peraturan doerah tentang taman lr.o1a. 

b) Penyuluhan dan sosialisasi peraturan daerah dan k.etcntuan penmdang

~ yang be!tailao dcogao pertamanan dan keindahan kota. 

c) Melaksanakan pengawasan tedladap pelaksanaan peri7,inan yang ditertibltan. 

d) Penertibom'penindakan tcrl!adap pelaoggaran yang terjadi di lapaogan sesuai 

dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Peocapaian ldncrja akan dapat diulrur dengan bailc apabila terdapat suatu 

pengukllnlll secara jelas yang dirumuskan daJam program aksi dan dijabalbn dalam 

nktivitas lllau kegj818D )'11118 disusun dalam dimensi waktu tahunan. 
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7. l•.,... .. tul Prognm du Kepatu 

Pro0am Dinas Pertamanan Kota Medan diimplcmentasikan seamb dengan 

anggaran yang tclah ditetaplcan. Pelaksanaan program dan kegiatan pembangllll8D 

penamanan Kota Mcdan difokuskan pad& kcgiatan pcnataan Kola Medan deng1111 

n>eningkatkan kualitas dan Jruantitas taman Kola Medan untuk mcnciptakan keindaban 

dan kesejukan begi masyamlcat yang ada didalamnya. Selain itu pcnataan reklamc dan 

memaksimalkan seluruh sruana dan prasarana yang ada guoa peoingkatan Pendapetan 

Asli Daerah (PAD). 

I. Pengulruran Kinerja Program clan Keg/alan 

Penetapen indikator kelja merupabn proses identifikasi dan klasilikasi 

indikator melalui sistem pcngumpulan dan pengolahan dataflllformasi untuk 

menentubn kineljal prog1l1Dll kebij•Jrsanaan Penetapan indikator kelja didasarkan 

pada Jcelompnlc macuJcan (inpu~s), Jcelwuan (maptdS), basil (OUicomes), manfaat 

(beMjits), dan clampak (impocu). 

lodikator inputs dan outputs dinilai sebelum kegiatan selesai dilakukan, 

sedangkan indikato< outcomes, benefits, dan impacts diperoleb setelab kegiatan selesai 

dilaJcsanakan lndikato< kinelja ditetapkan secaza : 

a. Spesifik dan jelas. 

b. Dapat diukur secara objektifbailc yang bersifat kualitatifmaupun Jruantilatif. 

e. Dapat dieapai, penting dan harus berguna untuk menunjukkan pencapaian keluaran, 

basil, manfaat, dnn darnpak. 

d. Harus cukup fleksibel dan sensitif terbadap perubaban. 

e. Efelctif. yaitu dapet dikumpulkao, diolab dan dinamis dalanya sec:ara cfisien dan 

ckonomis. 
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2. Arah Anggoran Pembangwrtm P<rtamanon 

Unlllk mencapai sasaran terscbut eli atas, Dinas Pet1amanan sebegai llllSIIr 

pelaksanan dalam bidang pertamanan dan keindahao kota menetapbn angpran 

sebagai berilcut : 

a. Pembengunan dan pemelibaraan taman-taman kota serta ruang terbulca bijau unJuk 

mendukung terwujudnya KolA Medan sebagai Kola taman. 

b. Meningkatkan keindahan KniA m<Wui pem•sangan lampu bias, lampu penerangan 

jalan wnum sebagai usaba terpedu mCIICiptakan suasana aman dan nyarnan KOla 

Mcdan di malam bari, penataan pepan reklame dan periklanan yang profesional. 

c. Pemeliharoan lcuantitas dan lmalitas sarana dan prasarana kegiatan masyarabt beik 

untuk rekreasi maupun kegjalan ekooomi. 

d. Meningkatlcan jumlah dan luasan ruang terbuka bijau baik yang berfilnP sebegai 

taman, lapangan olah raga maupun pemalc.aman. 

c. Meni.ngkatkan PAD dati perikJanan, pcrtamaoan dan lain-lain. 

Untuk itu Dinas Pcnamanan Kola Medan leah menyusWl program yang 

dijabarkan melalui kegjatan setiap tabtm. baik betupa kegiatan rutin maupun 

pembangunan. Adapun kegiatan yang alum dilakukan Dinas Perwnanan Kola Medan 

untuk lima tahWl ke depan edalab sebagai berilrut : 

I) Kegiatan Rutin 

a. Penempatan pmonil sesuai deDgan ltemarnpuan penguasaan teltnis 

b. Penambaban personil yang mempunyai latar belakang pendidilcan pettamanan 

dan keindahan kota 

c. Mengikuti dan menyeleoggarabn pelatihan seminar dan sejenisnya yang 

bedaitan deqgan pertamanan dan keindaban kota. 
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2) Kcgiatan Pembangunan 

I . Kcgialan taman 

a Pembangwwt taman-taman kota/up-grading 

b. PctaW8lan taman·taman kota 

c. Ptt~yediaan laban terbuka bijau uotuk wnan, fasilitas umum dan relcrcasi 

d. Mcrenovasi dan memetilwa lapangan olab ragllistadion 

e. Membangun prasatal)a dan sarana petkotaan yang tujanglcau masyarakat 

luas yans bcrpensbasilan =clab 

f. Met~~~embangkan saran taman dan lapangan olab raga 

g. Pcogbijauan kola detlgan penanaman poboo pelioduog di median maupun di 

tro108r jalan 

b. Perawalall tanaman pengbijauan 

1 . Pembibitan tanaman untuk pengbijauan 

2. Kcgiatan Makam 

a. Penataan dan pemeliharaan areal pemakaman milik Pemcrintab Koca Medan 

b. Ptt~gembangan areal pemakaman baru 

3. Kcgiatan Listrik I Air Sirkulasi 

a. Pemasangan dan perawatan lampu penerangan jalan umum di selurub Kota 

Mcdan 

b. Pcmbangunan air mancur pada lokasi-lobsi slrllegis 

c. Perawatan air mancur 

4. Kegiatan Reldame 

a Penataan reldame sesuai dengan Peranuan Oaerah dan ketentuan 

penmdang-uodangan yang berlaku. 
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5. Kegiatan Pengawasan 

a. Pe:nertibanl pcni:odakan terlladap pelanggaran }'llllg tCijadi di lapangan 

sesuai dengan ke:tentuan dan peraturan perundang-uodallgan yang berlakiL 

B. Allggaraa TIUDU daa La.pw Paerupa 

Sebagai unsur pelaksana di bidang pettamanan dan kei.odahan kota Oinas 

Pertamanan menetapkan anggaran di bidang taman dan lampu penerangan jalan wnwn 

dengan melak:ukan program-pn>8J8lll dam kegjatan pada tahun 200 I - 20 I 0 deogan 

realisasi sebagaimana tcrlibat pada TabeiiV.I. 

Tabei iV .I. Anggaran Bidang Taman 

Thn Triwulan Anggaran (Rp) % Nailcll'urun 

2004 I 850,000,000 

II 850,000,000 

IU 900,000,000 

1,68e,GI0,800 0 

2005 I 1,100,000,000 

u 900,000,000 

m 800,000,000 

2,M,ooe,808 7.69 Nalk 

2006 I 1,100,000,000 

u 1,000,000,000 

Ill 900,000,000 

J,oee,Me,ooe 7.14 Nailt 

2007 I 1.200,000,000 

l1 1,000,000,000 

m 1,100,000,000 

3,3410,008.000 10 Nalk 

2008 I 1,410,000,000 

u 1,020,000,000 

Ill 1,200,000,000 

J,63e,eoe,oee 10 Nalk 
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2009 I 1,430,000,000 

n I ,250,000,000 

m 1,3 J 0,000,000 

. 3,!190,000,100 9.91 N•ik 

2010 I 1,660,000,000 

n I ,280,000,000 

m 1,440,000,000 

4,388,800,8811 9.77 N.W. 

Sumber : DiDas Pertamanan Kot.a Medan 

Berdasarkan Tabel IV . I di atas dapet dilibat anggaran bidang taman kota 

Modan dari tahun 2004 sampai t.ahun 2010 meniogkat (naik). Tahun 2005 aogsarao 

meningkat sebesar 7,69".4 dari t.ahiDl 2004, tahiDl 2006 meniogkat 7,14% dari t.ahun 

2005, t.ahiDl 2001 meningkat I 0 '~'• dari tabun 2006. Tahun 2008 dan 209 meningkao 

10% dari tahuo 2007 dan 200S. Sedangkao tahun 2000 ..-ingkat 9,91% dari t.ahiDl 

2008, dan tahun 2010 mcningkat sebesar 9,77".4. Hal ini disebabkan setiap t.ahunoya 

ada pembuat.ao taman mini seperti taman Sri Deli dan St.adioo t.ahun 2005 dan semaldn 

besamya batgll alai dan baban. Adapun gn.fik Anggaran bidang taman dapet dilihat 

pada gambar 4.1 

Gam bar 41 . Orafik Aoggaran Bidang Taman 

.. ,00000000 

--·-........... , . 
3700000000 

,, ..... ... .. . ........ -... 

·--.. _:':-:--- .-.. -. - • ..,.'-- .,......,= --.... ---... = ,=-.-::..,.::---:..,..=--:2010 
SwnbCi'; Ras•fPcngOlaliliii Dafii;200•" ___________ __.J 
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Tabel IV.2 Angg~~n~n Bidang Lampu Penerangan Jalan Umum 

Tho Triwu.lan Anggaran (Rp) % ~ 
2004 1 ~JO 

-& 
,, 

0 
2005 I 

II ~ 
Ill 

~ 
21.92 Nalk 

2006 I 
II 
Ill 

9.56 Naik 
2007 I 

u 
~ Ill 

20.39 Naik 
2008 I 

u i Ul 
•• 10.00 Nalk 

2009 I 
II 
IIJ 4 i 

j20iO ~ 10.02 Naik 
I 
II 
Ill 

J , 9.96 Nalk 
· : Oinas . ~ KotaMe<lan 

Bcrdasarkan Tabel JV.2 di alaS dapat dilibat anggaran penet81lgan lampu jalan 

tahun 2005 naik 21 ,92% dari tahun2004 Jcenaikan ini sangat tinggi kareoa pemasangan 

lampu-Jampu peoerangan di blouvard atau median jalan serta lampu-lampu hias taman-

taman. Adapun grafik anggamn bidang lampu Pcoetangan Jalao umum dapet dilihal 

pada Gam bar 4.2. 



• 
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Oambar 4.2. Orafik Anggaran Bidang Lampu Penerangan Jalan Umurn 

tJCI~:; c,cc ........... ~ .......... ·-··· .. ·· ...... -. - ······· 

h' c: 1 

,300, .. 

-·- -···-······· 
7000000000 -1----1..-----~----- - ----

2002 :!003 !l004 2005 2008 )()07 2()08 2008 2010 

Sumber, Hasil Pengolahan Data, 2009 

Selanjutnya bavimana realisasi anggaran bidana 1aman, lampu penerangan 

jalan umum dapat dijelaskan sebagai berilrut. 

Realisasi 70 - 1000.4 : skor " I (bailc) 

: slcor • 0 (lidak baik) 

Uolllk 1ebihjelasnya dapat dilihal pada Tabei1V.3, IVA dan IV.5. 

TabllV.3. Realisasi Anggaran Bidang Taman 

Tho Triw Aoggarao Reali.sasi % Sko:r Ket 

I 85()()()()()()() 600000000 10.59 I baik 

2004 u 850000000 620000000 72.94 1 Baik 

Ul 900000000 850000000 94.44 I bail< 

I 1100000000 1000000000 90.91 1 Bail< 

2005 II 900000000 900000000 100 1 Bail< 

Ill 800000000 800000000 100 1 Bail< 

I 1100000000 1100000000 100 1 Baik 

2006 n 1 ()()()()()()()0 1000000000 100 1 Baik 

Ul 900000000 900000000 100 I Bail< 

2007 I 1200000000 1200000000 100 I Bail< 
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u 1000000000 900000000 90 I Baik 

m 1100000000 800000000 72.73 I Baik 

I 1410000000 1210000000 85.82 I Baik 

2008 ll I 020000000 920000000 90.2 I Baik 

rn 1200000000 I I 00000000 9 1.67 I Baik 

Jumlah 1359,9 

Rata·rnta 90,61 Bai.k 

Benlasarkan tabel IV.3 dapat dilihat bahwa selama 5 cahun terakhlr realisasi 

anggll18ll bidang taman pada umumnya dikatakan baik. 

TabeiiV.4. Realisasi Lampu pencrangan Jalan Umum . 

Thn Triw Anggaran Realisasi ~. Skor Ket 
I 2830000000 1830000000 64,66 I Tidnk Baik 

2004 II 2430000000 1430000000 58.54 0 Tidnk Bail< 

Ill 2630000000 1630000000 61.97 0 Tidnk Baik 

I 4200000000 4000000000 95.23 I Baik 

2005 I] 3200000000 1200000000 37.5 0 Tidak.baik 

III 2220000000 2120000000 95,49 0 Tidnk Baik 

I 4800000000 4200000000 87,5 I Baik 

2006 II 2800000000 4400000000 157,14 0 Tidnk Baik 

III 2940000000 3940000000 134,01 0 Tidak Baik 
I 5200000000 4800000000 92.30 I Bai.k 

2007 II 4200000000 3200000000 ,16.19 I Baik 

Ill 3290000000 2290000000 69.60 0 Tidak Baik 

I 5650000000 5650000000 100 I Bai.k 
2008 n 4650000000 2650000000 56.98 0 Tidak Baik 

Ill 3660000000 36660000000 100.00 I Baik 

Jumlah 515.58 

Rnta·rnta 34.372 0 Tidak Baik 

Berdasarkan label IV.4 dapat dilihat bahwa n:alisasi anggaran bidang lampu 

penerangan jalan umum pada umumnya dikatakan tidak baik. 
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Tabl IV .S. lndeks Keinduhan Kota Mcdan 

Thn Triwulan Kcinduhan Kota Keterangan 

I 40 Tidok lndah 

2004 II 45 Tidal< lndoh 

m so Tidak lnduh 

I 70 lndah 

2005 IJ ss Tidal< lnduh 

Ill 50 Tidak lndah 

I 75 Tidok I odah 

2006 II 75 Tidok lndoh 

Ill 70 Tidal< I ndllll 

I 85 lndah 

2007 1J 70 lndah 

Ill so Tidak lndah 

I 90 Baik 

2008 II 70 Tidak lndah 

Ill 70 lndah 

Jumlah 965 

Rata-rata 64.33 Tidak lndoh 

BcrdMarknn ta<>c;JIV.S di mus dapal dllibal ballwa keindahan kola Medan dapat 

dikotakon rota-rota 64,33 deng11n katcgori tidak induh. 

C. Ujl Perll)'ar»IJin An•UsiJ 

a. Ujl normal/las 

Uji nonnalitas bertujuan untuk mcngewhui apakah data variabcl pcnelitian 

berdistribusi nom1al atau tidak. Uji nom1aUtos digunakan uj i Liliefors dengan 

membandingkan hasil Chi KUlldrat ( z' ) dcngan z' tabel. Data variabel penclitiru1 

' ' dikatakan berd istribusi nonnal opabilo X ...... < X """ pada taraf signifikan a • 0.05 

dengan derajat kebcbasan (dk= k-1), atau Jiko Asymp Sill > a (0.05) 
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Berdasarkan basil pcrhi!ungan mdalui komputer dengan program Sraristica/ 

Product and Sel'llice SQ/wion (SPSS) pada lampiran 7 (halaman 79) dapat disajikan 

basil anal isis normalitas variahel penelitian pada tabeliV .6. 

TabellV.6. Hasil Analisis Uji Normaliw Variabel Penelitian 

Chi Kuadrat x, x, y 

X hiii.Jila 3,00 0.00 7,933 

x ...... 16,919 23,685 14,067 

Df 9 14 7 

Asymp. Sig. .964 1.000 .339 
Somber : Has1l Pengolahan melaiU1 Program SPSS 

Berdasarkan tabel di ata~ pada taraf kepercayaan 95% (n • 0,05) diketahui 

Asymp.Sig data variabel anggaran bidang taman lebib besar dari Cl dengan df 9, Asymp. 

Sig data anggaran lampu penerangan jalan umum lebih dari (l dengan df 14, sclanjutnya 

Asymp. Sig data keindahan kota Medan lcbih kccil dari a dengan df 6. Dengan demik.ian 

dapat disimpulkan bahwa data variabel a.oggaran taman, data variabel runggaran lampu 

penerangan, data variabel keindahan kota Medan berdistrihusi normal. Selanjutnya 

berdasarkan Model Probit Rgression dapat dilihat Distribusi Clmlulative normal . 

• 

\ 
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b. Ujl Autokorelasl 

Uji autokorelasi benujuan untuk melihat teljudinya hubungan nntara variabel 

indcpcnden. HubungJ~D tersebut tidal< dipcrkenankan. Uji autokC>relasi dilakukan 

dengan penglij ian Dwbin WatSOn (OW) dcngJ~D kctentuan sehagai bcrikut: 

OW>O 

Bcrdasarkan hasil pcrhitungan mclalui komputcr dcngan program SPSS 

sebagaimana dalrun lampiran 8 (halaman 81 ) diperoleh OW ~ 2,598, temyata I)W > 0 

dengJ~D dcmikian dapat dilcatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

•· Uji Kolineorilu 

IJji kolinearitns benujuan unruk mengelalmi apakah teljadi h eterokcdastisiw 

au.u tidal<. HeterokcdastisitaS harus tidak teljadi sehingga varinns kesnlahan konsUIO 

pada case dan variabel independen dari model. HeterokcdastisiUIS dikalakan tidak 

terjadi apabila nilai Variance /njlaiion Factor (VI F) < 5. 

Berdasnrkan hasil perhitungJ~D scbagaimana dalam lampinm 8 (halaman 82) 

diperoleh VIF • 3,392 < 5 dcngno demikian dapat dika!akan baltwa tidnk te~tuli 

heterokedastisiUIS. 

D. Uji Sta tisrik 

I. Anatisis Korelosi 

Anal is is korela5i bertujuan untuk mengetahui derdjat hubungan onUira variabel 

dengan menghhung nilai koelisien korelasi. 

Oerdasarkan Malisis korelasi padn lampiriln 9 (halamnn 56) <liperoleh nilni 

koefisien korelasi sebagaim!\1\a terlihat pada Tabel di bawah inl. 
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TabeiiV.7. Nilni Koefisien Ko relasi Variabel Pene litian 

x, x, y 

x, Pearson Correlation I .840( .. ) .907(• 0 ) 

SiR. {2-tailcd) .000 .000 
N 15 15 15 

x, Pearson Correlation .840(• • ) 1 .sssc••> 
Sig. (2-tailed) .000 .000 

N IS IS IS 
y Pearson Correlation .907(00

) .8SS( 00 ) I 
SiR .. (2-tailed) .000 .000 

N IS 15 IS .. 
Swnber : Hasol Anahsos S PSS 

Berdasarkan Tabcl di otas diketahui nilai koefisien korelasi X,Y • 0,907, X2 Y 

• 0,855, Makn der•jot hubung1111 vuriabcl daput ditafsirkan sesuai kecentuan Guilford 

sebagai berikut. 

Tabel IV.S. Interval Koefisicn dan lnterpretasi Tingkat ~lubW1gan 

Interval Koefisien Tingknt Hubwtgan 

0,00 - 0,199 Sana•• r<ndab 

0,20 - 0,399 Rond•h 

o.~o-o,s99 Sedang 

0,60 - 0,799 Kuot 

0.80- 1,00 Sang11 kual 

Swnber . Sugoyono. (2003.214) 

Berdo.<3rkan tabel d i atas nilai koefisicn ko rela<i X, Y ~ 0.907 ben>da pada 

interval koefisien 0.80- 1.00 maka dapat d iscbutkan bahwa derajat hubun~a11 realisasi 

anggaran taman dengan keindahan kota Medllll (X 1 Y) adalah hubungan sangat kuat. 

nilai koetisien korelasi X, Y • 0.855 berado pada interval koetisien 0,80 - 1.00 maka 

doput disebULkan bahwn dernjat hubungan renlisasi anggaran lumpu penerangw1 dengan 

keindahan kOla Medan CXj Y) adalah hubungan yang sangat kuat. 
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Berdosarkan Jampiran 8 model Summary (halaman 81 ) diketahui nilai koelisien 

korelosi gabungan sebogaimana pada TabeJIV.9 • 

Tabei!V.9. Model Summary(b) 

- R RSquore Adjusted R Souare I Std. Enor of the Estimate 
1 .965(1) .931 .919 I 4.251S4 

Durbin·Wat1100 
2.598 

a Predlctora. (Con.s1ant). Real t''' Anggaan Lampu Penerangan. Jalan umum, Realisas• Anggaran Tam., 
b De~ Variable· Keindlllan Kola Medon 

Berdasarkan tabc1JV.9 diketahui nllai koefisien korclasi gabungan 0, 765 yang 

menunjukkan 1ingka1 hubungan an1ara variabel anggaran taman dan agga.an lampu 

penerangan jalan wnum dengan kcindahan kota Medan dika1egorik11n kua1. 

2. Aaalisis Rtp'<Si 

a) Uji Statistik 1 dan F 

Un1uk menguji pengaruh variabel bebas 1erhadap variabel1erika1 sceara prusial 

digunakan uji L dengan rumus : 

b 
1e-

S, 
dimana: 

b • Kons1onta 

S. - Standar error 

Kriteria pengujion : 

• Jika 1 hi tung > t tabel: Ada pcngaruh yang signifikan 

• Jika 1 hitung < t tabel: Tidak ada pengaruh yang signifikan 

derajat kebebasan n = 0.05 
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Berdasarlcan basil analisis nilai t dapat dilibat pata TabciiV.IO 

• Tabci!V. IO. Cocfficients(a) 

Unstandardized ~tandardized Collinearity 
Model Coeffic ients Coefficients I Siv. Statistics 

Std. 
B Enor Beta Tolerance Vlf 

I _(Constant) 8.624 7.181 1.201 .253 
Realisasi .().12 .011 .507 3.625 .003 .295 3.392 Anggara.n Taman 
Realisasi Anggaan 
Lampu 

.005 .002 .499 3.567 .004 .295 3.392 Peneran&l.lll Jalan 
Umum 

. 

a Deo.,-.denl Vari&bkt: Keindlhan Kota Med•n 

Derdasarkan label IV.IO diketahui 1, 3.625 sedangkan Habel dengan dk 15 

(lampirnn I I) sebcsar 2,131 maka t1 hi tung > t tabcl dengan demikian ada ~ng3rub 

yang signifikan antarn rea1isasi anggaran bidang taman dengan keir>dahan kota Medan. 

Berda.~arkan label IV.IO dikctahui 11 3,567 sed:mgkan t-tabcl dcngan dk 15 

(Iampi ran 11) sebcw 2, 131, maka t, hirung > t tabcl dengan dernildan ada pengaruh 

yang signifikan antarn anggaran lampu ~nerangan jlllan umum dengan keindahan kota 

Medan. 

Selanjutnya unruk mengetahui pengaruh variabcl bcbas secarn bersama-sama 

terhadap variabclterikat digunakan uji-F. (Sudjana. 2003 : 3>5) dcngan rum us : 

JK.,. Ik F,.. •--= --
JK~J<n -k-1) 

Dimana : 

JK,. - Jumlah kundnu rogresi 

JK.,8 = Jumlah kuadrat residu 

n = Jumlah Sam~! 



K • Jwnlah varians 

Jika : F hi tung > F label : Hipotesis ditcrima 

F hi tung < F tabel : Hipotesis ditolak 

Penelition ini menggunakan tingkat kepercayaan 95% (a~ 0.05) 
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Berdasarkan Iampi ran 8 (halaman 8 1) diketahui nilai F-hitung scbesar 80,689. 

sedangkon nilai F-tabel (l:unpiron 12) deng4ll dk pembilang 2 dan dlc penyebut 12 

adalah sebesar 3.88 maka F -hitung > F tabel dengan dcmikian Hipotesis pent !ilion 

diterima kebenarannya yakni Ada Pengaruh yang signifikan Anggaran Pemcrintah 

Kota Medan Bidaog Taman d4ll Lampu Pencraogan Jalan Umwn (LPJU) Terhadap 

Keindahllll Kota Mcdan 

b) Uji Oeterminasi (R~ 

Berdasarkan analisis pado modo! swnmary scbagaima.-,a pada Tabel IV.9 

diperoleh R2 = 0,93 1, 

0 • 0,93 1 X 100% 

0 • 93,1% 

Oengan demik.i:m pengaruh anggarrut taman dllll anggaran lampu penerangan 

)alan urn urn terhadap kcindahan kota Mtdon sebes:lt 93, I%. scdangkan pengaruh 

variabel Jain adaJah sebesar 6.9"/o scper1i kebersihon kota, daernlt kumuh dan Jain-Jain. 

c). AnalisJs Hasill'ersarnnun Regresi 

Bcrdasarl:an hasil :uWisis scbagaimana Tabel IV. lO diperoleh nilai kocfisien 

regresi anggaran taman (b1) ~ 0,042 dan nilai anggaran anggaran penerangan lampu 

(b2) = 0.005 dan konstanta (b) a 8,624. dengan demikion persamaan reg~i berganda 

adaJah : 

Y • 8,624 + 0,042 (X,) + 0.005 X, 
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Hal ini membcri gambaran bahwa apabila tidak ada anggarnn taman dan 

penerangan lampu jalan makn nilai keindahan kota Medan • 8,624 yang merupakan 

nilai konstanta (keteta(Xln). Nilai b, • 0,0042 untuk anggaron taman (X1) yang benandn 

positif, bcrort.i memi liki hubungan yang se.\rah. Aninya setiap penambahan otau 

kenaikan anggaran taman maka kcindahan kota akan meningkat. 

Nilai b, = 0.005 untuk anggaran larnpu jalan (Xl) bc:nanda positif. berarti memiliki 

hubungan )'ang seruuh. Aninya setiap peoambahan atau kcnaikan anggaran Lampo 

Penerangan Jalan Umum maka keindahan kotn akan meningkat. 

E. Pembabasao 

Berdasarkan anal isis data diperoleh anggaran pemerintah bidang taman dengan 

anggaran yang terus mengalami peninglca1an dari !3hun 2004-2008, dan realisasi 

an[UltlraD dikategorikan sangat baik. Anggarao pemerintah bidang taman secara panial 

berpengaruh nyatn terhadap keindahan kota Medan. Oleh sebab itu anggaran 

pcmerintah ha.rus lebih diperhatikan dan lebih ditingkatkan yakni dalam men:ncanakon 

anggaran terutama pada UUnan kota. Anggaran lampu pencrangan jalan umum juga 

meningk.at setiap tahun tapi realisasi anggarnn dikGtegorikan tidak baik. Sedongkan 

keindahan ko<a Medan selama 5 tahun terakhir dikategorikan tidak indah. Oengan 

demikian anggaran bidang taman dan larnpu penerangan jalan umum masib harus tcrus 

ditingkatkan karena kedua variabel ini mempunyai hubungan yang erat dengan 

keindahan kota Medon. 

Pengaruh variabel anggaran taman dan anggaran lampu penerangan dengan 

kcindahan kotn Medan secara bersamaan dikat<gorikao berpengaruh signifikan. 

Dcngan adanya pcngarub signiftkan sekaligus menunjulclr.an adanya pengaruh positif 

variabel bebas yllkni anggaran pemerintab di bidang taman dan latnpu penerangan jalan 
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umum secara bersarnaan terhadap keindahan kota Medan sesuai analisis rc:gycsi dan 

pengujian hipotesis. 

Oieh sebab itu nnggaran taman dan Jampu penerangan umum secara bersamWIII 

harus dapat direalisasiknn dcngan baik terutamn bidang taman kota. Sclama tllhun 2004 

sampai tahun 2008 ooggarnn yang dilnkukan belum terealisasi dengan baik. t\pabila 

anggaran taman dan lampu penerangan jalan dopot dircalisasikan semnkin baik mnkn 

kcindahan ko1.11 Medan akan dapat ten:apai lebih baik. l..ebih-lebih bila di dalam 

perencanaan pembangunanjuga diperhatikun ekstcmoliw positif. 



• 
BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesim pulao 

I. Anggaran bidang taman kola Medan dari tahun 2004 sampai tahun 20 I 0 rata-rata 

Rp 1.1 28.571.429 setiap tahun. Anggaran penerangan lampu j alan tahun 2004 

sampai tahun 20 I 0 rata-rata Rp 4 I 404 76 I 90. kenaikan anggaran bidru1g tantan rata-

rata 8. 985% setiap tahun, sedangkan an¥gararan pener.mgan lampu j alan naik rata

rata 13.64167% setiap tahun. Kenaikan anggaran bidang penerangan lampu yang 

lebih besar pada tahu:n 2005 karena pemasangan IS(llpu-lampu penerangan d i 

hlouvard atau median jalan serta lampu-lampu bias taman-taman. Realisasi 

anggaran bidang taman selarna 5 tahun terakhir dikategorikan sangat baik, dan 

larnpu penerangan jalan umurn dikategorikan bail<. Sedaogkan keindahan kota 

Medan masih dikategorikan sedang. 

2. Derajat hubungan anggamn taman dengan keindahan kota Medan (X, Y) adalah 

hubungan sangat kuat, derajat hubungan anggaran larnpu penerangan dengan 

keindahan kota Medan (X2 Y) adalah j uga hubungan yang sangat kuat Maka dapat 

dikatakru1 bahwa secara simultan ada hubungan yang sangat kuat autara variabel 

anggaran bidang taman dan anggaran lampu penerangan jaJan urnurn dengan 

keindahan kota Medan. Nilai koefisien regresi anggaran taman (b1) dan nilai 

koefisien anggaran peneraogan larnpu !bl) bemilai positif, hal ini memberi 

gambaran bahwa setiap penarnbahan atau kenaikan anggaran taman dan anggaran 

larnpu penerangan secara bersama-sarna (simultan) maka akan meningkalkan 

keindahan Kota Medan. Pengaruh anggaran taman dan anggaran lampu penemngan 

sceara bersarna-sarna (simultan) terhadap keindaban kota Medan. 

63 
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B. s ...... a 

I. Disarankan kepada pimpinan Dinas Pertamanan untuk untuk terus melalrultan 

anggaran bidang pertamanan dan lampu penerangan jalan karen& adanya anggaran 

bidanJ! taman yalmi penanaman hutan kota, pembuatan taman ditambeh dengan 

pembuatan penerangan lampu jalan dapat meningk.atk.an kcindaban kola Medan 

sehingga visi dan mlsi Oinas Pertamanan dapat tercapai. 

2. Pcrlu adanya pcmeliharaan taman seperti pemcliharaan bunga dan pohon-pobon 

yang ditanam serta kcbetsibannya dan pemeliharaan pcoeraDgllll lampu jalan 

seperti rnengganti bola lampu yang sudah mati scbingga taman dan jalan sclalu 

indah dikala malam bari. 
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Lampinm I. 

lndeks Penilaian Keindahan Kora 

Sbll Nilal 

~· Unsur Komponen s~rtJ;j«< klek Sedq Baik San&ot Balk 
30-45 (46-()0} _{61·70} (71-30} _iil-90}_ K.....,...., - Aptrendoh Sedoo& Apt tin!Qli Tinai Tliulc 

I 
H.a. 

K<npmon Kota 6- 9 > 10 
Pollon llomopo 2-S .lmis ...... !OJ~ jenis 

%Atu <20% 21-40% 41~% 
61 -80 > 10% 

% 
T..,.. Bertumpulc BcftiJmpuk 

2 """'& Sampah dan ~ Pd!<mpet Sedikit Tidak ada 
T..,.. be.......Xan letteniU 
Mini 

Perawatan clan Ada,lcurang Ada dan San&~~ 
Tidakada KutllftJ tmwardan p.- penatun culcup culcliO 

Bertumpuk Ba1umpult Oi Bemm:lpuk Oi 
3 Ruan& Sa-'> Oitelunlb sebqjan • keoil Sedikit Todakado 

crWt J<lokan bear 
lllJ&O Sd>or1ll Pollon r-od& <2S%1oboi !.50% =75% Adaoehnb 

Penoduh -JalanUmum Gelao Scdlll& Aoak~ T...a 
T.,.., GeliD - Aoako:rant T.._ - Material 

Sanpt tidal< 

~= culcup CUkup = 4 culcup - Sanpl 
J>.raW11an clan Tidal< ado K11111ft& Ada.ltlnn& Ada dan •era: Pen....., penataan eulcup 
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Lampiran 2 

Nama dan Luas Taman 

No. Nama Taman 
Luat 
(M') . 

I Ahmad Yani 14.453 
2 Segitiga Sudirman 600 
3 BWldaran Sudinnan 2,300 
4 Jl. GuriUa/JLSamanhudi 144 
5 Jl. Samanbudi/JI. Juanda 1.400 
6 n. Imam Bonjol 800 
7 Tugu Indosat II. S.M. Raja 200 
8 Segitip depan Rumah Gubsu 40 
9 Rumah Dinas Walikota Medan 2.500 
10 Jt Masdulbak 1.680 
II Jl. H. Misbah 1.675 
12 II. Juanda Baru 125 
13 n. Walikota 945 
14 Uskup Agung (boulevard) 800 
IS Jl. Rivai 640 
16 Depan Hotel Patdedc 68 
17 Jl.Mangkubumi!Suprapto 228 
18 Pot-pot eli JI.Brigjeo Katamso soo 
19 lstana Maimoon 4.100 
20 Depan !slana pla:za 200 
21 JI.Juanda (dpn Brigjen Katamso) 149 
22 n. KH.A. Dahlan/Gerilla 228 
23 Jl. K.H.A. Dahlan/Samanhudi 144 
24 Bundaran Polonialfugu Pemersatu 490 
25 Lily Suheri 1.800 
26 Segitiga Monumen Lily Suheri 12 
27 Kantor DPRD Kota Medan 650 
28 Lapan gao T enis Jllmam Bonjol 6.978 
29 Jl. Diponegoro 144 
30 Boulevard JLKapt. Maulana Lubis 300 
31 Segitiga Simpang Kompus USU 900 

32 Jt Sei Wampu Depan BRJMOB 172 
33 Segitiga Simpang Kampus USU 267 
34 Depan Wisma Kodam UBB 5.400 
35 Segitiga Jl. S. Parman 33 
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36 Jl. Juanda Sp. Mongondisi 350 
37 Kantor Dharma Waruta 1.500 
38 SeiTunrung 1.133 
39 Sei Scrapu 900 

40 Scgitiga Jl. Badur 100 
41 Scgitiga Jl. liM. Yamin SH 126 
42 Pulau Jalan Irian Barat 72 
43 Boulevard Jl.H.M. Yamin SH 2.000 
44 Danau Singlwak 250 
45 Air Mancur Petisah 362 
46 Stand Me.dan Fair 1.600 
47 Segitiga n .Sei Rotan 388 
48 Boulevard n. Gatot Subroto 40.000 
49 Planting Box JI.Gatot Subroto 3.200 
50 Bundaran Majestik (Tugu SIB) 1.911 
51 Kantor PeJ:pustabon Medan 1.454 
52 Jl. Sriwijaya I Jl. Nibung 270 
53 Danau Limboto 328 
54 Segitiga Borobudur 100 
55 Lapangan MerdekA 8.500 
56 Segitiga Pos Kesawan 500 
57 Segitiga I::kspooen 66 568 
58 Pot-pot di JL Jend. A. Yam 18 
59 Planting Box Jl. Raden Saleh 13 
60 Segitiga T embabu Deli 36 
61 Halaman Dispenda Medan 10.000 
62 Kantor Pos Besar 608 
63 Simpang Jl. Durion 379 
64 Tugu KB Jl. Sutomo 430 
65 Jl. Karya Dalam 1.300 
66 Tugu Adipura 2.483 
67 Lapangan Volley Jl.lmam Bonjol 3.700 
68 JI.Yos Sudarso simp. Pertempuran 205 
69 Simpang Wahid Hasyim 120 
10 Kantor KONl Gajab Mada 3.100 
71 Jalan Jamin Ointing 172 
72 Planting Bolt JI.Jamin Ointing 110 
73 Scgitiga JI.Sctia Budi/ Tugu Gapensi 992 
74 Planting Bolt JLDr. Mansyur 23 

75 Lapangan Stadion Teladan 21.000 
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76 Air Mancur Teladan 11.350 
77 Depan Stadion Teladan 1.950 
78 Simpang Limun 54 

79 Planting Box Jl. S.M Raja 1.458 
80 Pintu Tot Amplas 124 
81 Balas Kota Tanjung Morawa 1.164 
82 Simpang Jl. Tritunl 490 
83 Simpang MMendal 35 
84 Jl. M. Nawi Harahap 618 
85 n. Pinang Baris lOS 
86 Petlcantoran PinBDg Baris 100 
87 Jl. Kuswari 1.430 
88 Batas Kota Di T untungan 243 
89 Taman Jl.Mongonsidi simp. Jl. Cipto 380 
90 Taman Sei Perak 110 
91 Jl. Gunung Sinabung 143 
92 SimJl8118 Hanifah 2.281 
93 Simpang Jl.Swnatera 145 
94 Simpang Gudang Atang 504 
95 Simpana Tol Derma wan 230 
96 Jl. Pelabuhan I 1.018 
97 n. Pelabuhan n 2.197 
98 Pompa Bensin Simpang Bos 109 
99 SimpangPos 458 
100 Simpang Selayang 230 
101 Batas Kota Kampung Lalang 1.328 
102 Planting Box n. Mcrak Jingga 25 
103 Taman Kantor Kota Lama 2.100 
104 Planting Box Depan Deli plaza 36 
lOS Taman Kantor Dinas Pcrtamanan 650 
106 Taman Depan TK Pratiwi JI.Bilal 70 
107 TamanScna 60 
108 Taman Jl.Sumatcra BclaWllll 1.100 
109 n. Juanda simp. Jl. Katamso 149 
110 Taman Depan Waspada Jl.Suprapto 228 
Ill Taman Scgitiga n. Scrdaog 126 
112 Taman Scgitiga Brayan 205 
113 Menteng Jl. Scksama Ujuog 618 
114 Jl. Jamin Ointing Simp. JI.Sci Wampu liS 
liS Taman Tugu Apollo 1L Sci Wampu 600 
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116 Taman Tugu Jl. P.Kemcrdekaan 126 
117 Taman simpang Kantor 56 
118 Taman simp. JI.TB.Simatuprang 10 
119 Taman Jl. Sriwijaya 270 
120 Segiliga Al-Azhar . 62 
121 Tugu perintis kemerdelcaan 2.000 
122 BWldaran Tugu Medan Area 400 
123 Jl. Sabaruddin sp. JJ.Emas 100 
124 Simpang Kapten Muslim 230 
125 Jl Letda Sujono 1.100 
126 Bundaran Sukaramai 314 
127 Simpang Seruwai 720 
128 Kampung Nelayan lndah 490 
129 Taman Beringin 12.219 
130 Taman Pramuka JI.K.Maulana Lllbu 1.978 
131 Marendal 11. S.M Raja 35 
132 Taman Depan Ramayan 200 
133 Taman Depen Pajak Simpeng Limon 152 
134 Planting Box Jl A.ksara 370 
135 Taman Depan Mesjid Al-Jihad 480 
136 Taman Depan Mesjid 11. Jamin Gintina 270 
137 Taman Dcpan Puskcsmas Pdg. Bulan 120 
138 JJ. Sei Wampum. Iskandar Muda 120 
139 Taman Sudut Jl Mangkubumi 228 
140 TamanSegitigaDepan KantorLonswn 300 
141 II. Sunggal ffB Simatupang 105 
142 Jl. SM. Raja Sp. Jl. AH. Nasutioo 490 
143 Taman Tugu Juang 45 2.000 
144 Taman Jl. Sei Nunang 50 

145 TamanJI.G.Subrotosimp.JI.Kaki Lima 18 
146 Taman J.G.Subroto simp. Selcip 280 

Total Llou Tamoo Kolll\tediD 220.995 



Lampiran 3 

No. 

I 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 
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Jumlah Tanaman Pohon Pelindung Menurut Kecamatan dan Usia Pohon 
(Batang) Tahun2004 • 2008 

Tabu/ UslaTauau 
Ketamatu Tuuun Taaa.,.a Ja111lall 

Tu Muda 
2004 81.373 151.123 232.496 

2005 129.138 249.200 378.496 

2006 129.138 302.878 432.016 

2007 129.138 315.124 444.262 

2008 

Medan T untWJgan 11.667 16.901 28.568 

Medan Johor 8.064 15.805 23.869 

Medan Amplas 5.109 15.2&3 20.392 

Mcdan Dellai 5.453 13.287 18.740 

MedanArea 2.032 5.823 7.855 

Medan Koca 6.354 8.762 15.116 

Mcdan Maimun 3.134 9.078 12.212 

Medan Polonia 6.043 13.747 19.790 

McdanBaro 7.051 14.693 21.744 

Medan Selayang 13.068 14.765 27.833 

Medan Sunggal 6.645 19.752 26.397 

Medan Helvetia 7.996 15.021 23.017 

Mcdan Petisah 5.156 14.983 20.139 

MedanBarat 4.964 16.581 21.545 

MedanTimur 5.105 15.896 21.601 

Medan Petjuangan 4.408 10.706 15.114 

Medon Tembung 5.186 16.861 22.047 

Medan Deli 6.077 20.233 26.310 

Medan Labuhan 5.135 22.491 27.626 

Medan Marelan 7.428 25.641 33.069 

Medan Belawan 2.463 26.659 29.122 

Total Tanaman Thn 2008 129.138 332.968 462.106 
Sumber : Dlna.v Pertamanan Kola Medon 
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Lampii1Ul 4. 
Daflar Nama Pobon Pengbijauan {Satang) 

Uala Taaaman 
No. Jea.b Poboo Taoaaao TaL MI!da Jumlall 

Tu 
I Akasia 2.822 0 2.822 
2 Gintungan 97 0 97 
3 KlwnD611g 178 0 178 
4 Maboni 22.900 76.123 99.023 
5 Tanjun11 8.035 10.947 18.982 
6 AsamJawa 4.820 4.252 9.072 
7 Flam boyan 4.012 873 4.885 
8 Kelapa Sawit 498 0 498 
9 Mangga 2.315 4.184 6.319 
10 Anl1Slll8 24.060 S6.S86 80.646 
II Saga 6.258 3.524 9.782 
12 Kasia Kuning 2.316 1.850 10.166 
13 Glodokan Biasa 3.165 9.738 12.903 
14 Glodokan Tian2 1.484 4.913 6.397 
15 Kupu-kupu 2.827 708 3.535 
16 BunR\11' 217 0 217 
17 Palm Raja 4.886 7.208 12.094 
18 Palm Putri 215 3.375 3.590 
19 Melinjo 4.109 5.324 9.433 
20 Mernk 3.411 6.350 9.761 
21 Cemara Angin 1.601 1.999 3.600 
22 Trembesi 101 0 101 
23 Palm so 9.716 20.251 29.967 
24 Cemarasp 5.465 11.940 17.405 
25 PinanR 2.433 5.946 8.379 
26 Bambuso 2.781 18.069 20.850 
27 Tanaman langka 0 552 5S2 
28 Pakis 0 so so 
29 Boul1.ellville 0 so so 
30 Jati Mas 0 100 100 
31 Palm Ekor Tupai 0 30 30 
32 Palm Klllling 0 25 2S 
33 Tanaman bias 0 600 600 
34 JambuBiji 0 250 250 
35 Rambutan 0 300 300 
36 Tanaman Lain-lain 8.596 70.851 79.447 

129.138 332.968 462.106 
Sumber: Dtnas Pertamanan Koto Medan 
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Lampiran s. 

o) 

b) 

Klasifikasi Sumber Daya Manusia Dioas Pertamanan Kota Medan berda.sarbn 

jabalan, golongan dan strata pendidikan. 

Pejabat Strul:tural terdiri dari : 

Kepala Dinas : I Orang 

Kepala Sub Dinas : 5 Orang 

Kabag Tata Usaha Orang 

Kepala Seksi 18 Orang 

Kepala Sub Bagian : 4 Orang 

Jumlab : 29 Orang 

Pejabat Fungsional terdiri dari : 

Pcmegang Kas : I Orang 

Pemb, Dok. Peng dan 

Penerimaan Uang Orang 

Kasir Pembayaran Uang Orang 

Penyimpan Uang Orang 

Pemegang Satang Orang 

Kasir Penerima Uang : I Orang 

Pencatat Pembulruan Orang 

Menyiapkan SPP Gaji Orang 

Jumlah : 8 Orang 

Dilihat dari komposisi Sumber Oaya Manusia berdasarkan Golongan adalab 

sebagai berikut : 
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Golongan IV I c : I Orang 

Golongan IV I a : s Orang 

Golongan ru I d : 2 Orang 

Golongan ill I c : 24 Orang 

Golongan ill I b : 14 Orang 

Golongan ill I a : 21 Orang 

Golongan II/ d : 8 Orang 

Golongan II / c : 5 Orang 

Golongan II / b : 4 Orang 

Golongan II/ a : 5 Orang 

Golongan 1/ d :2 Orang 

Jumlah: 90 Or:ang 

Dilibat dari komposisi Sumber Daya Manusia berdasarkan Strata Pendidikan 

fungsional adalab sebagai berikut : 

- S2 (Magister) : 7 Orang 

S I (Saljana) : 22 Orang 

03 (Diploma 3) 

SLTA 

SLTP 

SD 

Jumlah 

: 5 Orang 

: 46 Orang 

: 6 Orang 

: 5 Orang 

: 91 Orang 
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Lampiran 6. 

Kondisi Peralatan yang dimiliki Dinas Pertamanan Kota Medan Berdasarkan Jenisnya 

Kooulisi 
Jumlab 

No. JenisJ'eralataa Baik Rusak 

(Unit) (Unit) 
(Unit) 

L Peralatan Kantor 

I. Komputer 4 . 4 

u. Kendaraao Bermotor 

I. Mobiljenazah 3 . 
2. Mobil siram 9 I 

3. Mobil tangga 2 I 

4. Mobil sampah 4 . 
5. Mobil pick up 5 . 
6. Mobil mini bus 2 . 
7. Mobil tangga I . 
8. pemotong ranting 4 . 

&lpeda motor 

Jumlah 30 2 32 

m. Lain-lain 

I. Tabung oksigen I . I 

untuk las 



Lampiran 7 

Att!tNIJ 
I 

Mggl ... 
Tatnen 

Chi- 3000 Squore{o.b.<) 
at ~ 
Atymp. Slg. .veo 

Problt Regression Model 
Test Statistic 

Rtalisasi 

I Anggaan 
le"""' p- I --JalanUnun t<ota Mecs.t~ 

.000 7 933 

•• 7 
1.000 339 

a 10ceQs (100.0%} h•ve txpe~od tre~enc::le.s ~ss than 5. TI'H:t mkltmum expected ceJI frequency Ia 1.5 
b 15 oef.ls. {100.0%) hew expected frequencies less thtn 5 Tho minimum expected cel l frequenCy Is 1 0. 
c 8 cells {100.0'4) have expected frequencies less than 6. Tne minimum t)(pected cell frequency is 1.G. 

77 
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Nonn•l P..P P t.ot of Reg,...elon Stanct..-dlz.ed R .. lduel 

0 

•• 

•• 

-.. o... o.e o.a 10 

Oba4NV.-cl Cum Prot> 



79 
•. 

N ExpoaedN Retldull 

eoooo I u ·5 

82000 I I 1.5 ·S 

ooo,ou 2 1.5 .5 

8150.00 I 1.5 ·.5 

000.00 3 1.5 1.5 

920.00 1 1,5 .. s 
1000.00 2 1.5 5 

1100.00 2 1.5 5 

1200.00 I 1.5 .s 

121000 1 1.5 ·S 

TOIII 15 

N El<pectod N RHiduol 

1200.00 1 1.0 0 

1<30.00 1 1.0 0 

1830.00 1 1.0 0 

1830.00 1 1.0 .o 
2120.00 1 1.0 .0 

2290.00 1 1.0 .0 

2650.00 1 1.0 0 

3200.00 I 1.0 0 

3e00.00 I 1.0 0 

390000 1 I 1.0 .0 

.000000 I 1.0 .o 
4200.00 1 1.0 0 

4400.00 I 1.0 .o 
4800.00 I 10 0 

11650.00 1 1.0 0 ..... 15 



Reali.sasl 
Anggatan f1ulisasl Anggaon L""'pu 

TamMI p .-umum ~Kola-
Cli- 3.000 .000 7.933 SquMe(a,b.e) 
df 9 ,. 7 

"'Y"'P· Sig .u&l 1.000 .339 
o 10 cello (100.cn4) 11ave ~ l!eqoon:jeo leMihan 5. Tho-.,-eel If-Ia I 5 
b 15cells(100.<n4)1\avee-~--s --~eelffecluet>cyltiO. 
e 8 cellO (100.<n4) hoYO expec;ed "-''"" """'5. The"""""""' t.<peeted cell ffequeney lo 1 .D. 

80 
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Lamplran 8 
Autokorelasl, Kolinierltas, Regresl 

Varla-~bl 

Variab'ea Verlabte& - Entefed R""""'od -1 
R60-
Anvgaon 

Lampo 
Penere"91n 

Jilin E-......... 
Reallusl 

Anggar•n 
TamO<l(a) 

a AI rtQUe:StecJ vMatlle$ enr.erecs. 
1> Dependent Vonoblo: KNldoNin Kc<a Modon 

M-1 Summory(b) 

,.._oc!R Sid. Enor ol 
Model R R Souaro SG;;8ro the Eltfna1e Ourbln-Watson 
1 .96!1(1) .931 I .919 • .26794 2.59& 

a Prodict<n: (COno...,q. -.-._ 1J1mou P..-.gan.Jalan .......... R.-AnggiiOOTaman 

b Oepoo-·-----l<oto-
AHOVA(b) 

Modo! I ~~ dl Meen So.uare F ""'· 1 RegrNiio 2926.ns 2 1482.886 "~).~ .OOO(al n 
Re&ldull 217.e60 12 18.130 

T- 31<3333 14 
a P~OI'$. (Cons.tan1). Reahati AilggNn Umpu Penetangan Jalan Um~.~n. ReaNtaaf Anggaren Taman 
b Oopondent Valiobltl: KefndaNin Kota Medin 

Coollldo'*(a) 

U~ndardilod Standardized 
Sia, Model C fficietlls Coerf'dents I Collfl8Qri!Y i tatiSiioo 

Sid 
8 Ern>r Bela T........,. VIF 

1 (comtanl) 8.024 7 181 1 201 .263 ' Realisa!M 

295 1 Anggaran .(142 .011 !107 3625 003 3.392 
Taman R-Anggaan 
La...,. 006 .002 499 3.567 004 Z95 3.392 
Penerangon 
JalanUmum 

~-
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Colllneo~ty Olagnosdeo(o) 

Con<fltion 
Model [);menlllon Eioonv•ue Index Vatiance Prooortions 

Reaila" R-MggiM 
Anggo,.., LaMI>UPeneto<'(IOII 

<Con&tonll T.,.. J ..... Umum 
I 1 2814 1.000 00 : I 00 

2 oeo 6053 12 32 
3 001 20.855 87 1.00 I 88 

a Oependenl vanat*. KI'Jndtl'llll Kota Meet"" 

Rtold""la Slallltlet(l) 

M'"lmum Maximum Mean S1d, Deviation I N 

Predi::ted Value 42 2<089 89.8996 64.3:133 14,46627 1 'I S 

ReoQJal -4.44620 8.50008 00000 3.$4208 1 5 
Sld. PtedicoedVolue -1528 1.769 000 

1:1 
15 

Sld.R_,.. · I 04< 2.011 .000 15 ........ M 
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t..mplran9 

I Rea!isasJ 
Anggaan 

~-
.._ 

Anggaran Penereng.an K~tl.an 
Taman JalanUmum K01a Me(lan 

R.-Angg1t1111 Pearson Correlation I S.OO(•') .G07( .. ) 
Tomon Slg (2-taled) ' 000 000 

N 15 15 15 
Raallaasl Mggaan Peatson Con~llon 8<10( .. } I 655( .. ) 
L.ampu Penerengan Stg (2__, 000 000 JoiM I.Imun 

N 15 15 15 

Kelndo.han Kota Madan Pearson Correl~tlon .907( .. ) 85~ .. , I 

Slg (2·1ded) 000 ~ I N 15 15 .. 



.. 
t 

• 

dk 

1 
2 
3 
4 
5 

6 
7 
8 
9 
10 

11 
12 
13 
14 
15 

16 
i7 
18 
19 
20 

21 
22 
23 
24 
25 

26 
27 
26 
29 
30 

L..mpinln 10 

SO% 

0,455 
1,386 
2,3~6 
3,357 
4,351 

5,348 
6.346 
7,344 
6,343 
9.342 

10,341 
11,340 
12.340 
.3,339 
14,339 

15,338 
16.338 
17 ,:>38 
18,338 
19,337 

20 33 'i 
21 .337 
22.337 
23,337 
24.337 

25,336 
26,336 
27,336 
28,336 
29.336 

TABEL VI 
NILAI-NILAI CHI KUADRAT 

.. 
Tarat s:gnifi!;ar.s: 

30% 20% 10% 

1,074 1,642 2,706 
2,408 3,219 4 ,605 
3,665 4,6<:2 6 ,251 
4,878 5,989 7,779 
6.064 7.289 9,236 

7,231 6,556 10,645 
8.383 9,803 12,017 
9,524 11 ,030 1'3,362 

10,656 12.242 14,684 
11,781 13,442 15,987 

12,899 14,631 17.275 
14,011 15,812 18.549 
15,119 16,985 19,812 • 
16,222 18,151 21,064 
17.322 19,311 22.307 

18,418 20,465 23,542 
19,511 21.615 24,769 
7.0,601 22,760 25.989 
£1.689 23,300 27,204 
22.775 25,038 26,412 

23,858 26.171 29,615 
24,939 27,301 30,813 
26.018 28,429 32,007 
27,096 29.553 33,196 
28.172 30,675 34,382 

29,246 31,795 :15,563 
30,319 32,91 2 36.741 
31,391 34,027 37,916 
32,461 35,139 39,067 
33.530 36,?.50 40.256 

. - -- --
5%; 1% 

3,841 6,635 
5,991 9,210 
7,815 '· 11 ,341 
9,488 13,277 

11,070 15,086 

12,592 16,812 
14,067 1_8.475 
15,507 20,090 
16,919 21,666 
18,30i 23,209 

19,675 24,725 
21 ,026 2.6,217 
22,362 27,688 
23.685 29,141 
24.996 30,578 

26,296 32,000 
27,587 33,409 
28,869 34,605 
30,144 36,191 
31,410 37,566 

32,671 38;932 
33,924 40,289 
35,172 I 41,638 
35,415 42,980 
37,652 44.,314 

38,885 45,642 
40,113 46,963 
41,337 48,278 
42,557 49,588 
43,773 50,892 



Lampiran I I 

'I'Aill•:l . 

NlLAI·:"'ILAI OAI.A M J>ISTIURUSI t 

. i2 1.6 I) I 1)6 I )82 2,1'79- GS I 
13 ).~ I 350 I .771 2.1 SO 1 650 
14 .69 1 345 1.761 2.1 IS -i.624 2. m 
IS C .6~ I 341 I ,753 -2 .ffi 1.602 17 

,3 ,7 ,074 
I II! 1./14 50 

.711 

!.4( 
57 

I i84 2.021 n .704 
I 171 2,000 390 

120 I \5H 
a 74 I )45 .326 2,576 

8S 
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